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About CAW

Committee for Asian Women (CAW) is a regional network of 46 women workers groups in 14 
Asian countries that aims to empower women workers to protect, advocate, and advance their 
rights. CAW is part of the global movement advocating workers’ rights for over 30 years. 

CAW’s Vision

CAW envisions a world where all people are free to develop their potential without any form of 
domination and exploitation based on class, gender, colour or religious belief. This is a world 
where the common wealth is used for the common good, workers enjoy the fruits of their 
labour, women prevail against patriarchy, and women workers determine their own destinies.
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1 Forum Visayan adalah sebuah LSM yang membantu buruh rumah tangga anak-anak. Mereka mulai mengorganisir buruh rumah tangga   
   anak-anak dan dewasa sejak tahun 1995. Dia didirikan oleh SUMAPI, sebuah organisasi buruh rumah tangga. 

i

Kata Pengantar

Banyak kemajuan telah dibuat oleh kelompok atau serikat pekerja rumah tangga di Asia sejak tahun 
2003, ketika penelitian pendahuluan mengenai kondisi pekerja rumah tangga lokal dan organisasi pekerja 
rumah tangga selesai. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh Committee of Asian Workers (CAW/ Komite 
Buruh Asia). Diprakarsai oleh Sujatha Gothoskar, yang saat itu menjabat sebagai kepala program.

Pada tahun 2004 hasil penelitian tersebut dipresentasikan pada lokakarya buruh informal. Pada 
tahun yang sama lokakarya pertukaran mengumpulkan organisasi pekerja rumah tangga dari lima 
negara dimana mereka saling berbagi pengalaman dan tantangan. 

Setelah lokakarya pertukaran tersebut pada bulan Oktober 2004, Asian Domestic Workers Network-
ADWN (Jaringan Pekerja rumah tangga Asia) berdiri. Jaringan ini adalah jaringan organisasi pekerja 
rumah tangga dari Sri Lanka, Pakistan, India, Nepal, Indonesia dan Hong Kong. Ini adalah prestasi 
bersejarah karena jaringan ini adalah jaringan pertama berpusat di Asia yang menghubungkan 
organisasi pekerja rumah tangga lokal dewasa dan jaringan ini menempatkan pekerja rumah tangga 
Asia dalam agenda-agenda perburuhan regional. 

ADWN aktif dalam mengorganisir pertukaran antara negara sehingga pekerja rumah tangga dapat 
membagi ketrampilan mengorganisir dan advokasi mereka satu sama lain. Pertukaran tersebut 
terbukti sebagai suatu keberhasilan seiring terlihatnya keberhasilan bagi pekerja rumah tangga di 
Asia. Sebagai contoh, dalam sebuah kunjungan pembukaan yang diselenggarakan oleh ADWN 
ke proyek Kasambhay yang diorganisir SUMAPI di Pilipina pada bulan Oktober 2004, salah satu 
peserta mencatat bahwa beberapa isu bersama seperti perlindungan sosial dan hak-hak kerja akan 
berguna dalam kampanye advokasi. Program Kasambahay adalah pendekatan inovatif percobaan 
yang diluncurkan pada tahun 1995 oleh Visayan Forum (Forum Visayan)1 untuk menyediakan jasa 
pelayanan langsung cepat untuk pekerja rumah tangga anak-anak yang berhadapan dengan resiko 
bahaya di lima tempat perlindungan. 

ADWN dan dengan inisiatif CAW mengorganisir ‘Domestic Workers Organising Strategy 
Workshop’ (‘Lokakarya Strategi Pengorganisiran Pekerja rumah tangga’) antara tanggal 25 hingga 
31 Maret 2007 diselenggarakan di Yogyakarta, Indonesia yang menjadi dasar untuk menyiapkan 
panduan ini. Banyak pekerja rumah tangga berdedikasi yang datang dari Indonesia, Hong Kong, 
India dan Korea berbagi berbagai macam strategi kampanye untuk hak-hak pekerja rumah tangga. 
Banyak aspek laporan dan diskusi mereka mengenai pembangunan organisasi pekerja rumah 
tangga yang lebih kuat dituliskan dalam panduan ini. Panduan ini secara khusus menggambarkan 
pengalaman dari Indonesia, Hong Kong dan India. 

Panduan ini adalah usaha tepat waktu oleh CAW untuk membantu menegakkan pengakuan pekerja 
rumah tangga sebagai buruh dan untuk membuat pekerja rumah tangga Asia berbicara pada saat sesi 
ke-99 Konvensi International Labour Organisation (ILO/ Organisasi Buruh Internasional) pada tahun 
2010. Peraturan standar untuk pekerja rumah tangga telah dimasukkan dalam agenda di sesi tersebut. 
Harapannya panduan ini akan menyuntikkan kekuatan dan mendorong gerakan yang lebih kuat. 

Diharapkan panduan ini dapat diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa lokal dan akan menjadi titik 
awal untuk penelitian lebih jauh dan informasi untuk membangun gerakan pekerja rumah tangga 
yang kuat di Asia.
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Panduan ini didedikasikan untuk Susi 
Apriyanti yang meninggal dalam kecelakaan 
lalu lintas pada tanggal 11 Agustus 2007 
di kampung halamannya, Temanggung, 
Indonesia. Dia adalah Ketua Tunas Mulia 
Domestic Workers Union (Serikat Pekerja 
Rumah Tangga Tunas Mulia) di Yogyakarta, 
yang merupakan satu-satunya serikat 
pekerja rumah tangga di Indonesia dan Asia 
Tenggara. Dia adalah pemimpin yang tekun, 
kreatif dan berdedikasi.

Ucapan Terima Kasih 

CAW ingin mengucapkan terima kasih kepada organisasi sebagai berikut untuk informasi dan 
dukungan yang telah diberikan selama Domestic Workers Organising Strategy Workshop 
(Lokakarya Strategi Pengorganisiran Pekerja rumah tangga) yang diselenggarakan antara 
tanggal 25 hingga 31 Maret 2007: Tunas Mulia Domestic Workers Union (Serikat Pekerja 
Rumah Tangga Tunas Mulia), National Network of Domestic Workers (Jala PRT, Indonesia), 
Hong Kong Domestic Workers General Union (Serikat Pekerja rumah tangga Hong Kong), Tamil 
Nadu Domestic Workers Union (Serikat Pekerja rumah tangga Tamil Nadu), Women Workers 
Organisation (Penn Thozhilargal Sangam / Organisasi Buruh Perempuan, Tamil Nadu, India).

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Susi Apriyani (sangat dirindukan), Yuli 
Maiheni, Lita Anggraini, Ip Pui Yu, Sister Clara, Parimalar Jayanthi, Ah Bo dan banyak lainnya 
peserta Domestic Workers Organising Strategy Workshop (Lokakarya Strategi Pengorganisiran 
Pekerja rumah tangga) yang telah meluangkan waktu dan memberikan pandangannya untuk 
diwawancarai. 
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2 Respect and Rights, Report of the International Conference, Amsterdam, 8-10 Nov, 2006, published by IRENE and IUF

Pendahuluan

“Seseorang harus mengetahui bagaimana cara mendekati mereka, untuk berbicara dengan bahasa 
yang ramah, karena di akhir hari kerja mereka sangat kelelahan. Kami berdiskusi dengan mereka dan 
kami memberikan mereka bahan bacaan mengenai hak-hak mereka dan formulir keanggotaan untuk 
diisi…Orang-orang marah, mereka sangat termotivasi untuk membangun serikat buruh yang lebih 
kuat yang akan mampu merubah keadaan”.

		   	       - South African Domestic Service and Allied Workers Union (SADSAWU/ 
Serikat Buruh Bersatu dan Jasa Rumah Tangga Afrika Selatan)

Pekerja rumah tangga, yang kebanyakan perempuan, bekerja keras untuk menghidupi keluarga 
mereka dan, seperti buruh lainnya, mereka juga ingin mendapatkan upah layak serta dilindungi 
oleh undang-undang perburuhan dan skema perlindungan sosial. Mereka bekerja dalam bidang 
rumah tangga karena kemiskinan dan ingin keluar dari kemiskinan tersebut. 

Beberapa perkiraan menunjukkan bahwa sepertiga rumah tangga di dunia memiliki beberapa 
jenis ‘penyewaan jasa bantuan.’ Terdapat 2,5 juta pekerja rumah tangga di Indonesia. Tamil 
Nadu Domestic Workers Union (Serikat Pekerja rumah tangga Tamil Nadu) di India memiliki 
anggota sebesar 7.000 orang yang semuanya berasal dari 3 distrik di Tamil Nadu. Di Hong 
Kong pekerja rumah tangga paruh waktu berjumlah sekitar 40.000 hingga 60.000 orang. 

Kerja mereka tidak dihargai dan diupah rendah. Hal ini terjadi berhubungan dengan kerja 
bawaan tidak dibayar dari ‘ibu rumah tangga.’ Kerja rumah tangga jarang sekali dilihat oleh 
masyarakat ataupun pemerintah sebagai ‘kerja,’ kerja rumah tangga hanya dilihat sebagai 
sesuatu yang dilakukan oleh perempuan di rumah orang lain untuk ‘membantu.’ Sumbangan 
pekerja rumah tangga terhadap ekonomi tidak pernah dimasukkan dalam Pendapatan Domestik 
Bruto (PDB).

Dalam penelitian International Labour Organisation (ILO/Organisasi Buruh Internasional) tahun 
2003 tentang pekerja rumah tangga menemukan bahwa tidak ada jam kerja atau waktu istirahat, 
tidak ada standar saat kerja malam, upah rendah, tidak ada kejelasan waktu istirahat mingguan, 
rendahnya perlindungan sosial dan standar pemutusan hubungan kerja yang rendah. 

Oleh karena itu pada tanggal 19 Maret 2008, Pengurus Eksekutif ILO setuju untuk memasukkan 
soal “Kerja Layak untuk Pekerja rumah tangga” (Peraturan Standar) pada agenda sesi ke-
99 (2010) International Labour Conference (Konferensi Buruh Internasional). Ini berarti bahwa 
Konvensi ILO tentang hak-hak pekerja rumah tangga akan ada untuk disetujui pada tahun 
20112. 

Pekerja rumah tangga jarang sekali didefinisikan sebagai ‘buruh’ dan biasanya diabaikan dalam 
undang-undang perlindungan buruh. Ini membuat mereka rawan terhadap penganiayaan oleh 
mereka yang mempekerjakannya. 

Mereka datang dari bagian masyarakat yang paling miskin. Kebanyakan adalah imigran di 
dalam negeri mereka sendiri; banyak bermigrasi ke negara lain karena kemiskinan. Mereka 
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sering dilihat sebagai ‘penduduk kelas dua,’ atau bahkan dilihat sama sekali bukan sebagai 
‘penduduk.’ Pekerja rumah tangga anak-anak adalah yang paling mendapatkan perlakukan 
buruk. 

Asian Migrant Centre (Pusat Buruh Migran Asia) memperkirakan bahwa setidaknya terdapat 
dua juta buruh migran rumah tanggal di Asia dan kebanyakan adalah perempuan yang berasal 
dari Indonesia, Pilipina dan Sri Lanka.3 Pekerja rumah tangga anak-anak sangat banyak di 
negara-negara dimana pelaksanaan hukum tentang usia kerja minimum sangat lemah. Biasanya 
kelompok-kelompok perempuan dan organisasi pekerja rumah tangga membantu anak-anak 
tersebut agar terorganisir dan menganjurkan untuk perubahan.

Perempuan biasanya memiliki resiko kemiskinan lebih tinggi dibanding laki-laki, menurut United 
Nations Fund for Women (UNIFEM/ Dana untuk Perempuan Perserikatan Bangsa-Bangsa), 
pekerja rumah tangga adalah di antara kategori pendapatan paling rendah. 

Jadi strategi ‘kerja layak’ dari ILO untuk mengurangi kemiskinan hanya dapat dicapai jika 
digabungkan dengan mendorong keadilan gender. Dan kerja rumah tangga harus dimasukkan 
dalam konsep ‘kerja.’ 

Kerja rumah tangga dapat menjadi kerja ‘layak’ – jika buruh yang melakukan kerja tersebut 
diupah dan diperlakukan secara layak. Kerja itu sendiri tidaklah ‘tidak layak.’ Apa yang tidak 
layak adalah cara dimana banyak sekali pekerja rumah tangga diperlakukan di seluruh dunia.

3 Sda
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Bab 1  Tujuan Panduan Ini

Pekerja rumah tangga harus diakui sebagai buruh/pekerja. Mereka bekerja keras untuk menjaga 
rumah tetap bersih, memasak makanan dan mengasuh anak majikan mereka sehingga si 
majikan dapat berkerja di tempat lain. Pekerja rumah tangga adalah bidang yang tidak diakui 
karena kerja mereka dilihat sebagai kerja perempuan dan kerja tersebut berada dalam batasan 
rumah. Kemungkinan eksploitasi dan perlakuan kejam di sini jauh lebih besar ketimbang tempat 
kerja formal dimana peraturan mengenai jam kerja, tugas-tugas, upah dan karakteristik kerja 
lainnya ada. Di rumah tangga pribadi, tidak terdapat hal seperti itu – kecuali yang disetujui 
antara majikan dengan pekerja rumah tangga. 

Pekerja rumah tangga, yang datang dari latar belakang dimana ayah mendiktekan kondisi-
kondisi di rumah dan dimana keluarga mereka di desa berhutang budi pada sedekah tuan 
tanah, tidak berdaya dalam perundingan atas syarat dan kondisi kerja. Sering syarat-syarat 
tersebut didiktekan oleh majikannya dan dia menurut.

Karena posisi tak berdaya dari pekerja rumah tangga, sumbangan mereka kepada ekonomi 
tidak dihitung ke dalam kekayaan sebuah bangsa. Adalah sangat penting jika pekerja rumah 
tangga menggambarkan peranan dan posisi penting mereka dalam ekonomi negeri mereka dan 
global. Mereka memainkan peran penting dalam ekonomi dan mendukung Produk Domestik 
Bruto (PDB). 

Kurangnya pengakuan atas status dan peran rumah tangga mereka, pertanggungjawaban 
untuk mereka disembunyikan, tidak terlihat atau tidak dapat diakses. Oleh karena itu pekerja 
rumah tangga harus: 

diakui karena mereka menyediakan kerja kepada orang yang paling rentan dalam masyarakat, 
anak-anak, orang tua, orang yang sakit dan meningkatkan kesejahteraan semua orang. 

terlihat sebagai pekerja rumah tangga harus diakui oleh pemerintah dan masyarakat karena 
sumbangan sosial dan ekonomi mereka pada ekonomi. 

dapat diakses sehingga suara mereka dapat didengar. Mereka lelah orang lain berbicara atas 
nama mereka. 

Panduan ini bertujuan untuk membantu pemimpin kelompok-kelompok pekerja rumah tangga 
untuk keluar dari situasi tak berdaya dengan merangkul kekuatan organisasi pekerja rumah 
tangga (OPRT) atau serikat buruh. Adalah proses yang menguatkan untuk terlibat dalam 
perjuangan serikat buruh atau organisasi untuk mendapatkan pengakuan atas sumbangan dia 
pada ekonomi. 

Situasi pekerja rumah tangga dapat diperbaiki dengan membangun solidaritas dan menguatkan 
kemampuan organisasi atau serikat buruh. Undang-undang perburuhan akan pasti memperbaiki 
situasi pekerja rumah tangga.
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Sasaran panduan ini adalah pekerja rumah tangga dewasa di negerinya sendiri. 

Panduan ini bertujuan agar para pemimpin dapat
• menguatkan solidaritas mereka di tingkat akar rumput, nasional, daerah dan 

internasional. 

• menggunakan informasi mengenai perjuangan mereka untuk kesadaran masyarakat 
umum, penyebaran informasi, kampanye, perundingan dengan pemerintah, serikat 
buruh dan kelompok-kelompok lain. 

• menggunakan standar seperti konvensi ILO, CEDAW dalam mengorganisir, meningkatkan 
kesadaran, perundingan. 

• menguatkan penelitian dan teknik pengumpulan informasi mereka. 

• jaringan dengan serikat buruh, kelompok-kelompok perempuan, media, kelompok-
kelompok majikan, organisasi regional dan internasional. 

• berbagai pengalaman kelompok-kelompok lain (kadang kala pengalaman tersebut 
tidak digunakan namun berbagi pengalaman tersebut dengan pekerja rumah tangga 
dapat berguna dalam memperkuat solidaritas). 

• memperkuat kapasitas mereka terutama sekali dalam menyuarakan, mengorganisir, 
kepemimpinan, perundingan, penggalangan dana dan jaringan.
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Bab 2  Bagian 1: Komponen-komponen untuk Pembangunan Solidaritas

“Saya terlibat dalam pengorganisasian serikat buruh bukan karena saya mendapatkan masalah. 
Saya melakukan hal tersebut karena teman-teman saya tidak memiliki alat untuk bersatu… dengan 
serikat buruh, pekerja rumah tangga lokal bisa mendapatkan lebih banyak perhatian. Ketika media 
ingin meliput isu tersebut, mereka akan datang kepada kita. Jadi serikat buruh membantu seruan 
kami untuk perubahan.”

					     - Ah Bo, Ketua Hong Kong Domestic Workers General Union 
					       (Serikat Pekerja Rumah Tangga Hong Kong)

Pekerja rumah tangga perlu bersatu dan bekerja sebagai satu kekuatan dengan cara yang 
sistematis dan terencana dengan baik dalam jangka waktu panjang agar dapat:

a) Memahami situasi mereka 
b) Menyatukan pandangan mereka 
c) Mendapatkan kesepakatan bersama atas apa yang mereka inginkan 
d) Merencanakan bersama bagaimana mereka akan mencapai tujuannya

Dalam melakukan advokasi untuk pekerja rumah tangga, terdapat beberapa komponen atau 
tugas-tugas yang harus dijalankan oleh organisasi-organisasi Pekerja rumah tangga (PRT) 
dalam membangun kekuatan dan kapasitas untuk mencapai tujuan mereka. Sebuah gerakan 
PRT yang terorganisir, disiplin dan teguh akan mendapatkan manfaat besar dari penerapan 
aplikasi komponen-komponen tersebut yang berkelanjutan, efektif dan sistematik dalam kerja 
mereka. Hal ini bisa dilakukan secara bersamaan atau satu per satu tergantung pada kapasitas 
anggota dan pengaturan waktu advokasi mereka. 

Pembangunan solidaritas bersama kaum buruh, mitra lain dengan isu pekerja rumah tangga 
sangatlah penting. Hal ini akan memperkuat ikatan dan kekuatan kelompok-kelompok pekerja 
rumah tangga. Pembangunan solidaritas dapat dilakukan dengan banyak cara seperti yang 
disebutkan di bawah ini. Ini merupakan bentuk solidaritas kaum buruh, interaksi sesama mereka 
satu dengan yang lainnya, yang akan membawa perubahan posisi pekerja rumah tangga di 
negeri ini. 

Hal tersebut meliputi 
- Penelitian 
- Pelatihan dan Pendidikan 
- Penyediaan jasa pelayanan 
- Advokasi 
- Media – sorotan terhadap kasus 
- Jaringan 
- Penggalangan dana 

Penelitian 
Banyak orang berpikir bahwa penelitian adalah menulis makalah oleh akademisi untuk 
kebutuhan akademik, namun sebenarnya bukan itu. Penelitian adalah mengenai mencari tahu 
situasi sebelum kita dapat menentukan strategi untuk kampanye ataupun demonstrasi. 
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Di Indonesia, pekerja rumah tangga harus mengetuk pintu para majikan untuk mengetahui 
kondisi pekerja rumah tangga. Di Hong Kong hal tersebut tidak dimungkinkan karena banyak 
majikan tinggal di rumah susun, bukan di perumahan. Mereka bekerja dengan serikat buruh 
yang mengadakan kursus-kursus untuk kaum buruh yang tidak mampu mendapatkan pekerjaan 
saat krisis ekonomi di Hong Kong pada akhir tahun 80-an. Berikut ini adalah beberapa cara 
untuk melakukan penelitian:

1. Melakukan survei di setiap daerah membantu mengenali pekerja rumah tangga, 
persoalan yang mereka hadapi. Survei tersebut dapat juga digunakan untuk merekrut 
pekerja rumah tangga. Satu cara adalah dengan mendatangi pintu ke pintu untuk 
mendapatkan informasi. Beberapa dapat mendekati organisasi penghuni di daerah 
tersebut atau berbicara dengan orang yang akrab dengan daerah tersebut. Di Hong 
Kong dimana kebanyakan orang hidup di rumah susun, mereka merekrut anggota 
ketika Serikat Buruh payung menyelenggarakan kursus pelatihan untuk perempuan.

2. Menemukan persoalan yang dihadapi oleh buruh, hubungan majikan-pekerja, kondisi 
kerja, upah yang dibayarkan atau tidak, kategori kerja yang dilakukan karena setiap 
kategori memiliki upah tersendiri. 

3. Menyelenggarakan program penjangkauan di tempat-tempat seperti taman atau 
di Indonesia mereka bertemu di masjid. Tempat dimana pekerja rumah tangga biasa 
berkumpul. Sebagai contoh di Indonesia pekerja rumah tangga berkumpul di lapangan 
tenis untuk memberi makan anak majikannya dan itu adalah tempat dimana mereka 
mengadakan pembahasan dengan buruh. 

4. Kunjungan ke rumah dilakukan untuk mencoba dan menyelenggarakan dialog publik 
dengan majikan secara langsung. 

Ketika kita telah mengumpulkan semua informasi tersebut, apa yang akan anda lakukan 
dengannya? Anda akan mencoba mengenali pekerja rumah tangga: Apakah mereka masih 
muda, tua, berasal dari daerah pedesaan atau perkotaan, apa pengalaman kerja mereka dan 
banyak hal lainnya? Anda memiliki segudang informasi untuk disaring dan anda butuh untuk 
membuat buruh berkumpul bersama untuk tahapan berikutnya - pelatihan.

Pelatihan dan Pendidikan 
Anda pasti sudah menemukan bahwa di satu daerah yang sama terdapat perbedaan upah 
untuk pekerjaan rumah tangga yang sama di rumah yang berbeda. Bagimana mungkin? Apa 
yang harus kita lakukan?

1. Pembangunan kesadaran: Pekerja rumah tangga dilatih untuk memahami bahwa 
mereka adalah buruh, dan majikan seharusnya memberikan kompensasi yang cukup 
untuk jasa yang diberikan. Berbagai macam kerja-kerja rumah tangga harus diterangkan 
dengan jelas dan upah diberikan atas dasar per jam atau per minggu. Pembangunan 
kesadaran dan bantuan bagi pekerja rumah tangga untuk terorganisir, melalui aktivitas 
mengorganisir dengan target di dalam struktur serikat buruh atau dengan mendukung 
usaha organisasi sendiri atau melalui organisasi pekerja rumah tangga (OPRT).
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2. Pendidikan buruh: Pelatihan dengan diskusi tiga pihak, bagian dari pendidikan 
buruh, harus diadakan. Apakah itu? Itu adalah diskusi antara tiga pihak – majikan, 
buruh dan petugas serikat buruh atau seseorang yang benar-benar mengetahui isu-isu 
pekerja rumah tangga dan undang-undang perburuhan. Aspek lainnya dari pendidikan 
buruh termasuk mengetahui undang-undang perburuhan, serikat buruh, hak-hak buruh, 
konvensi ILO, isu-isu gender dan pekerja rumah tangga serta yang lainnya. 

3. Menyelidiki potensi anggota: Apakah mereka pemimpin yang baik, penulis, seniman, 
penggalang dana atau mereka memiliki bakat yang lain? Bakat dibutuhkan dalam serikat 
buruh atau OPRT dan harus dieksplorasi. Ini adalah ketrampilan yang dibutuhkan untuk 
membuat organisasi atau serikat buruh tetap berjalan karena ada pamflet, terbitan 
berkala yang harus ditulis dan digambar. Aktivitas media harus dijalankan dan bantuan 
dana harus terus dikumpulkan untuk membuat serikat buruh tetap berjalan.

4. Tingkat pelatihan: Pelatihan berbasiskan wilayah dapat menghemat waktu perjalanan 
dan pengeluaran jika mereka butuh melakukan perjalanan ke kantor pusat. Di kursus 
berbasiskan wilayah yang diselenggarakan mingguan atau bulanan, semua orang baik 
anggota maupun bukan anggota disambut. Pertemuan tersebut informil serta mendorong 
penyebaran kampanye serikat buruh dan informasi. Di tempat seperti Yogyakarta yang 
merupakan kota yang membujur setiap Operata atau OPRT mengadakan kursus pelatihan 
mereka sendiri. Sebaliknya pelatihan negara atau nasional akan diselenggarakan tiap 
tahun atau dua tahun sekali. Kursus tersebut juga memungkinkan aktivis pekerja rumah 
tangga bertemu dengan rekan mereka dari daerah lain dan saling berbagi pemikiran. 

5. Pelatihan ketrampilan: Banyak pekerja rumah tangga meminta ketrampilan tersebut 
untuk memperbaiki dirinya sendiri dan mungkin menemukan pekerjaan di luar kerja 
rumah tangga. Ketrampilan semacam itu seperti pelatihan dalam perundingan dengan 
majikan, memasak, membersihkan, tata rambut, pendidikan kejuruan, komputer, 
mempelajari bahasa asing, rias wajah, pertukangan dan yang lainnya. (Lihat kotak)

Bagaimana berunding dengan majikan?

Di Hong Kong, banyak anggota Hong Kong Domestic Workers General Union 
(HKDWGU/ Serikat Pekerja rumah tangga Hong Kong) mengeluh karena mereka tidak 
mengetahui bagaimana menjawab majikan mereka yang memintanya untuk bekerja 
dengan cepat. Di Hong Kong pekerja rumah tangga bekerja pada beberapa rumah 
majikan dan mereka diupah per jam. Mereka harus menyelesaikan kerja mereka 
secepat mungkin serta tetap mempertahankan kualitas yang memuaskan majikan 
mereka. Sebagai contoh, mereka bisa diminta untuk membersihkan kamar mandi 
dan dapur setiap minggu dalam waktu 3 jam! Jika mereka tidak mampu melakukan 
pekerjaan tersebut, majikan mereka memarahi mereka dan kemungkinan besar akan 
mempekerjakan buruh lain. Kemudian serikat buruh akan menyelenggarakan kursus 
pelatihan mengenai bagaimana berunding dengan majikan. Jika mereka tidak mampu 
membersihkan kamar kecil dan dapur dalam waktu 2 jam mereka harus menjelaskan 
kepada majikan mereka waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan berbagai macam 
tugas. Mereka menjelaskan kepada majikan mereka bahwa membersihkan bak cuci 
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6. Pendidikan non-formil: Banyak pekerja rumah tangga buta huruf atau hanya 
mengenyam pendidikan tingkat dasar. Kebanyakan dari mereka berkeinginan 
memperbaiki dirinya sendiri. Memiliki paket-paket pendidikan yang berdasarkan mata 
pelajaran sekolah menengah pertama, menengah atas serta pelajaran fungsionil dasar 
seperti membaca, menulis di aktivitas sehari-hari menguntungkan bagi keseluruhan 
pendidikan PRT. Lingkungan non formil memberi PRT kedudukan yang sama dengan 
pelatih dan pelajar yang lainnya dan menyingkirkan hirarki tradisional dalam ruang kelas, 
memberikan mereka kebebasan untuk berpikir dan berekspresi. 

7. Membangun kepemimpinan akar rumput: Membangun kepemimpinan akar rumput 
bermakna menciptakan kepemimpinan dari dalam gerakan (pekerja rumah tangga) 
sendiri. Seorang pemimpin yang “berakar” di antara BRT memahami situasi mereka, 
karena dia adalah salah satu di antara mereka. Serta dapat mengutarakan pikiran dan 
berbagi apa yang menjadi kebutuhan mereka dengan masyarakat dan pihak berwenang 
yang terkait. Ini adalah contoh cara yang digunakan oleh beberapa kelompok/serikat 
pekerja rumah tangga di daerah Asia: 

- Buruh di tingkat akar rumput diorganisir melalui pertemuan-pertemuan desa. 
Pemimpin dari pekerja rumah tangga dikenali dan dilatih. 

- Pertemuan dipimpin oleh seorang pemimpin. Fasilitator yang ditunjuk di desa 
mengarahkan dan memberikan berbagai masukan berkaitan dengan bagaimana 
mengorganisir perempuan di dalam komunitas. 

piring dan alat memasak  membutuhkan selama x sekian waktu kerja, kemudian 
membersihkan lemari dapur dan semua isinya membutuhkan waktu y menit. Tentu saja 
menyapu dan membersihkan lantai dapur membutuhkan waktu juga. Menambahkan 
semua waktu tersebut kemungkinan besar hanya akan menyisakan waktu 10 menit 
untuk membersihkan dua kamar mandi! Tentu saja kemudian majikan akan berkata, 
“Kamu harus membersihkan dapur dalam waktu 1 jam, 2 kamar mandi dalam waktu 
1 jam dan saya membayar pekerjaanmu tersebut.”  “Tentu saja,” katamu!  Kemudian 
kamu akan berkata, “…namun nyonya, anda ingin saya memberikan anda kualitas, 
kenapa saya tidak datang untuk 2 hari. Saya akan menghabiskan satu setengah jam 
untuk membersihkan dapur dan satu setengah jam untuk kamar mandi kemudian 
anda membersihkan kamar mandi dan dapur.” Majikan akan menjawab dengan, “Saya 
membayarmu untuk 3 jam…tidak, tidak, tidak.” Maka kau akan berkata, “jika anda 
ingin saya membersihkan selama 2 jam, saya tidak akan membersihkan isi lemari 
setiap minggu.” Sehingga perundingan akan terus berlanjut. 

Kursus tersebut diselenggarakan di antara buruh itu sendiri, tidak ada seorang ahli 
yang datang dan memberikan mereka nasehat. Melalui saling berbagai pengalaman 
kerja mereka sendiri, pekerja rumah tangga akan mampu berunding untuk kondisi dan 
upah kerja yang lebih baik. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansiri Pekerja rumah tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)
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- Teknik dasar mengorganisir dan menyelenggarakan pertemuan: mendiskusikan 
persoalan-persoalan lokal yang dihadapi oleh buruh, menangani isu-isu lokal tersebut, 
melaporkannya ke fasilitator atau orang utama lainnya mengenai isu-isu tersebut. 

- Pertemuan berkala dan program-program pelatihan untuk para pemimpin 
diselenggarakan dengan topik-topik seperti ketrampilan komunikasi, ketrampilan 
menyelesaikan masalah, dsbnya. 

8. Membangun pelatihan kepemimpinan daerah: Pemimpin desa pada umumnya 
mampu melakukan pelatihan tingkat daerah. Permainan peran atau latihan meneliti 
persoalan-persoalan mereka dapat menjadi bagian dari pelatihan. Pemimpin atau 
pengorganisir tingkat-daerah dan ahli lainnya dapat diundang untuk berbagi pengalaman.

- Pemimpin desa diundang untuk pelatihan berkala di tingkat daerah.

- Berbagai macam permainan kepemimpinan dimainkan untuk membantu buruh 
memahami dan meneliti persoalan-persoalan mereka dan menyelesaikan konflik 
dengan cara efektif. 

- Para ahli diundang untuk memberikan masukan mengenai isu-isu hukum hak, 
perjuangan dan pengalaman berbagai macam serikat buruh yang lainnya. 

Mengorganisir
Mengorganisir adalah alat yang penting untuk organisasi manapun karena ada kebutuhan 
untuk mengumpulkan orang-orang yang mampu menjalankan organisasi dan memenangkan 
tujuan-tujuannya. Orang-orang tersebut harus merupakan pekerja rumah tangga itu sendiri 
yang berniat sungguh-sungguh, yang memahami situasi mereka dan rela memperbaiki nasib 
mereka. 

1. Menggunakan strategi untuk mengumpulkan pekerja rumah tangga: 
Mengumpulkan pekerja rumah tangga di tempat tertentu lebih efektif ketimbang teknik 
dari pintu ke pintu. Meskipun strategi pintu ke pintu dibutuhkan dalam tahapan awal. 
Pertemuan dapat diselenggarakan di taman dimana pekerja rumah tangga mengambil 
waktu untuk jalan-jalan dan atau berbincang-bincang dengan pekerja rumah tangga 
lainnya. Di Hong Kong mereka menggunakan kelas-kelas pelatihan ulang pekerja rumah 
tangga yang diselenggarakan pemerintah sebagai jalan masuk ke pekerja rumah tangga. 
Di Indonesia, kelas-kelas keagamaan Muslim digunakan untuk menarik pekerja rumah 
tangga, yang semuanya Muslim, untuk berkumpul di tempat seperti rumah majikan. 
(Lihat kotak)

Mengorganisir melalui kelas-kelas keagamaan

Di Indonesia, pekerja rumah tangga menggunakan pengajian (pertemuan keagamaan 
Muslim) untuk mengorganisir buruh di Yogyakarta, Jawa. Griya Arga Permai (GAP), 
sebuah OPRT di perumahan tersebut, di Yogyakarta memulai pengorganisiran 
dengan cara tersebut. Di Indonesia, OPRT dikenal sebagai Operata. Majikan bersedia 
memberikan waktu kepada pekerja rumah tangga untuk menghadiri pertemuan-
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Kenapa Serikat Buruh (SB), Organisasi Pekerja Rumah Tangga (OPRT) atau 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)?

Serikat buruh adalah organisasi yang dijalankan oleh buruh untuk membantu buruh. 
Kebanyakan serikat buruh di Asia berorientasi kepada laki-laki dan kebanyakan 
mewakili sektor formil seperti industri kimia, garmen, kulit sebagai contoh. Mereka 
jarang sekali mewakili sektor informil yang merupakan kategori bagi pekerja rumah 
tangga dan kebanyakan adalah perempuan. Tergantung pada negaranya, serikat 
buruh berada pada persyaratan hukum tertentu. Buruh di kebanyakan negara Asia 
memiliki ketakutan terhadap serikat buruh karena kontrol pemerintah terhadap media 
dan dukungan pemerintah terhadap kapitalis di negeri tersebut. Karena ketakutan 
tersebut beberapa buruh menggunakan OPRT. Mereka menyelenggarakan diskusi 
tripartit, melaksanakan pelatihan dan program pendidikan dengan isu-isu perburuhan. 
Sayangnya, keputusan yang dibuat dalam diskusi tripartit tidak dikuatkan oleh hukum 
seperti serikat buruh. Operata seperti yang dikenal di Indonesia adalah contoh 
OPRT. Banyak LSM menyediakan pelatihan dan program pendukung untuk OPRT 
dan beberapa serikat buruh juga mendukung mereka. LSM adalah organisasi nirlaba 
yang dijalankan oleh keinginan kolektif, yang aktivitasnya untuk menjawab kebutuhan 
anggota komunitas yang bekerja sama dengan LSM tersebut. Beberapa LSM yang 
tidak menyadari isu-isu serikat buruh dan buruh, cenderung mengontrol OPRT dan 
menggunakan mereka untuk mendapatkan dana. Ini dapat menjadi perjuangan yang 
tidak menyenangkan bagi LSM dan OPRT itu sendiri. Di Indonesia pada era 90-an, 

pertemuan tersebut dan mengijinkan rumah mereka untuk dijadikan tempat pertemuan. 
Awalnya pengajian dimulai dengan membahas mengenai Al Quran, lalu seiring buruh 
berdatangan, mereka mulai membicarakan persoalan mereka dengan majikan. Ketika 
majikan mengetahui bahwa mereka membicarakan hak-hak buruh dan bukan teks 
Al Quran, majikan mereka melarang para buruh untuk bertemu di rumah mereka dan 
menghadiri pertemuan-pertemuan tersebut. Apakah ini akhir dari taktik semacam itu? 
Tidak. Serikat buruh meminta bantuan ustad yang mendukung  tujuan mereka untuk 
berdakwah pada para majikan. Mereka mengatur pertemuan dengan ustad tersebut 
dan para majikan yang menentang serikat buruh. Menjadi kreatif adalah kuncinya. 
Jangan biarkan kegagalan menjadi halangan – pasti ada jalan keluar dari kegagalan! 

Beberapa kelompok pekerja rumah tangga masih mengorganisir kelas-kelas pengajian 
dan SPRT membagikan pamflet dan mengadakan pembicaraan mengenai hak, upah, 
perundingan dan berbagai hal lainnya pada kelompok-kelompok tersebut. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansir Pekerja rumah tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)

2. Bekerja melalui OPRT yang dikenal sebagai ‘Operata’ di Indonesia, kadang kala lebih 
baik karena beberapa buruh takut dengan serikat buruh. (Lihat kotak)
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terjadi penurunan besar dalam hubungan antara LSM, OPRT dan serikat buruh. Efek 
riak dari penurunan tersebut sekarang masih dirasakan di antara serikat buruh, LSM 
dan OPRT. 

Sementara di India, banyak LSM dan serikat buruh memiliki hubungan simbiotik. 
Banyak LSM dan serikat buruh di India masih belum bersedia untuk berbicara jujur 
mengenai banyaknya penurunan hubungan yang terjadi antara serikat buruh dan LSM. 
Ada ketidakpercayaan namun serikat buruh dan LSM tidak mengetahui bagaimana 
menyelesaikan persoalan sensitif tersebut. Persoalan tersebut butuh didiskusikan di 
meja perundingan dan tidak membiarkannya untuk memburuk menjadi hubungan 
yang tidak baik. 

(Informasi didapatkan melalui wawancara oleh penulis)

3. Membangun persaudaraan dan “perkawanan”
• Di Hong Kong, anggota serikat buruh tidak pernah memanggil satu sama lain 

Nyonya XX. Mereka secara langsung memanggil nama masing-masing atau “saudari” 
secara umum. Persoalan kecil ini membangun solidaritas yang lebih baik. 

• Selalu mendorong saudari membawa temannya untuk terlibat dalam aktivitas serikat 
buruh. 

• Melibatkan semua anggota serikat buruh atau OPRT dalam kerja kampanye, 
menyiapkan lokakarya, program kebudayaan dan banyak aspek lainnya dalam 
menjalankan serikat buruh atau OPRT. Di Hong Kong anggota serikat buruh bekerja 
berpasangan – strategi yang bagus karena banyak dari mereka berumur lanjut dan 
takut sendirian. Banyak pengetahuan juga dapat dibagi antara “kawan” yang muda 
dengan yang lebih tua. 

4. Menggunakan pengetahuan perempuan 

• Mempelajari latihan peregangan untuk meringankan kerja yang berkaitan dengan 
ketegangan otot. Memiliki aktivitas olah raga lainnya seperti bulu tangkis, tenis meja 
kadang kala membantu meringankan ketegangan. 

• Para saudari mengatur piknik dan berbagi resep mereka yang mendapatkan 
penghargaan dari orang lain. Ini juga membangun kepercayaan diri dan solidaritas. 

• Menggunakan aspek kebudayaan dari kehidupan perempuan seperti tari, seni, 
drama dalam mengkampanyekan hak pekerja rumah tangga adalah bagian dari 
pendidikan informil juga. 

• Pengobatan tradisional: Beberapa perempuan membagi pengetahuan tentang 
pengobatan tusuk jarum, obat herbal yang dapat digunakan di klink lokal untuk tujuan 
penggalangan dana atau lokakarya. 

5. Membuat serikat buruh atau OPRT sebagai tempat seperti rumah – nyaman, ramah, 
lingkungan mendukung. Bagi perempuan hal ini adalah penting. 
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6. Memiliki tempat pertemuan dan fasilitas: Menyediakan fasilitas untuk OPRT seperti 
ruangan, akses komputer dan komunikasi sebagai contoh penyediaan situs adalah 
membantu.

Menyediakan Jasa Pelayanan 
Meskipun serikat buruh atau OPRT seharusnya tidak diorganisir sebagai sebuah pusat jasa 
pelayanan, kadang kala terdapat kebutuhan untuk menyediakan beberapa layanan jasa. Ini 
karena kebanyakan BRT datang dari area pedesaan miskin dan atau tidak memiliki bantuan 
cukup untuk mendapatkan bantuan buku, pengobatan serta menemukan pekerjaan atau 
bahkan tempat tinggal. 

1. Bantuan/konseling hukum 
Banyak pekerja rumah tangga yang menghadapi penganiayaan, dituntut dengan 
pencurian atau bahkan pembunuhan. Banyak dari pekerjaan melibatkan konseling 
buruh melalui proses hukum. Memiliki hubungan dengan Pusat Bantuan Hukum adalah 
penting karena mereka menyediakan jasa yang mungkin tidak mampu ditangani oleh 
serikat buruh atau OPRT. Hal ini juga berguna dalam membangun jaringan. Jika tidak 
ada, dapatkan bantuan dari pengacara yang bersedia membantu.

2. Rencana tabungan dan pinjaman
Kebanyakan pekerja rumah tangga miskin dan terpaksa bekerja dalam bidang ini 
karena kemiskinan. Mereka sangat membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan 
atau membayar hutang yang dimiliki oleh anggota keluarga mereka. Rencana tabungan 
dan pinjaman sangat membantu pekerja rumah tangga. Di Indonesia mereka memiliki 
kegiatan arisan dimana setiap orang dalam kelompok membayar Rp 10.000 (US$ 1,11) 
setiap bulan. Mereka kemudian mengundi siapa yang akan mendapatkan uang yang 
dikumpulkan dari kelompok tersebut, setiap bulan atau minggu tergantung keputusan 
kelompok tersebut. Jika seseorang ingin meminjam uang, uang tersebut diberikan 
bunga 5% yang tidak diakumulasikan setiap tahun. Rencana tabungan/pinjaman telah 
membantu OPRT Indonesia untuk mendapatkan dukungan di antara buruh.  

3. Menyediakan bantuan untuk menemukan pekerjaan bagi buruh 
Dengan memiliki jaringan koneksi luas memungkinkan OPRT dan serikat buruh untuk 
membantu aspek tersebut. Hal tersebut menguntungkan baik anggota dan serikat 
buruh ataupun OPRT jika anggota mereka selalu memiliki pekerjaan karena mereka 
akan memiliki cara untuk ikut serta dalam aktivitasnya dan membayar iuran anggota. 

Hal ini bisa merupakan kegiatan penggalangan dana untuk serikat buruh atau OPRT dimana 
mereka dapat memungut biaya yang masuk akal untuk membantu pekerja rumah tangga 
menemukan pekerjaan yang dapat diandalkan. Hong Kong Domestic Workers General 
Union (HKDWGU/ Serikat Pekerja rumah tangga Hong Kong) mendapatkan pekerjaan yang 
menguntungkan untuk anggotanya saat Tahun Baru Cina. (Lihat Kotak)
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Aksi Membersihkan Tahun Baru Cina

Setiap tahun baru Cina, HKDWGU mengorganisir Aksi Bersama Membersihkan akhir 
Tahun Baru Cina karena banyak majikan membutuhkan bantuan untuk kebersihan 
sebelum Tahun Baru Cina. Serikat buruh mengorganisir anggotanya untuk latihan 
ketrampilan berbagai macam pekerjaan yang memajukan. Upah untuk satu kali 
pekerjaan membersihkan tersebut adalah HK$ 75 per jam. Serikat buruh telah 
melakukan aksi tersebut selama 6 tahun dan selalu berhasil menemukan pekerjaan 
untuk anggotanya. Serikat buruh sangat tegas pada nilai upah tersebut dan telah 
berhasil merekrut anggota baru dan mendorong anggota untuk membayar iuran 
serikat buruh mereka. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansir Pekerja Rumah Tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)

4. Menyediakan konseling
BRT yang dianiaya, dituduh mencuri atau dalam proses peradilan dapat meminta 
konseling dan dukungan. Memiliki sambungan langsung juga berguna. Dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Asia Migrants Centre (Pusat Buruh Migran Asia) di Hong 
Kong pada tahun 2001 dilaporkan bahwa satu dari empat pekerja rumah tangga asing 
mengalami penganiayaan yang berkisar dari penganiayaan secara lisan hingga fisik serta 
penganiayaan seksual. Di India, Tamil Nadu Domestic Workers Union (Serikat Pekerja 
rumah tangga Tamil Nadu) mengatakan bahwa mereka berurusan dengan kasus buruh 
yang dituduh mencuri atau bahkan membunuh. 

Advokasi Publik (atau Kampanye)
Advokasi berarti aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman di antara para 
pengambil keputusan dan masyarakat umum mengenai isu atau kelompok yang tidak 
diuntungkan, dengan pandangan untuk membawa perubahan dalam kebijakan dan memperbaiki 
situasi mereka. 

(A Handbook on Advocacy, Child domestic workers: Finding a voice/ Buku Pedoman 
untuk Advokasi, Pekerja rumah tangga anak-anak: Menemukan suara, Maggie Black, 
Anti Slavery International, 2002)

Sebuah program advokasi yang terencana dengan baik dapat menjadi alat yang kuat dalam 
memperbaiki kondisi kerja. Beberapa persiapan yang dibutuhkan sebelum menjalankan 
program advokasi misalnya mengumpulkan data penganiayaan di daerah tersebut, berbagai 
macam tindakan yang diambil terhadap penganiayaan, dsbnya.  Ketika menjalankan advokasi, 
anda harus jelas dengan tujuan anda, dimana sasaran pendengar ditemukan, informasi penting 
dan kemungkinan pesan-pesan yang lainnya. Informasi penting adalah yang terkait dengan 
kepentingan dan prosedur sasaran pendengar. Hal ini juga mencakup pengetahuan tentang 



15

orang-orang penting yang berpotensi tertarik dengan isu-isu tersebut. Pelajari faktor-faktor 
keberhasilan dan rintangan dalam rencana advokasi. 

Beberapa cara menjalankan advokasi:

1. Bekerja dengan organisasi majikan seperti RT atau RW di daerah perumahan atau 
perkumpulan perempuan di daerah tersebut. Organisasi tersebut umumnya memiliki 
majikan pekerja rumah tangga. Membuat perjanjian kerja akan berguna saat berdiskusi 
dengan majikan. 

2. Menggunakan media: Secara terus-menerus menyoroti kasus-kasus penganiayaan, 
pembunuhan dan kasus-kasus lain yang melibatkan PRT dapat menghasilkan empati 
pada pekerja rumah tangga dan kemungkinan mendorong perbaikan kondisi kerja. 
Mengadakan kampanye pers di radio atau media lainnya. (Lihat kotak)

Aksi Membersihkan Tahun Baru Cina

Setiap tahun baru Cina, HKDWGU mengorganisir Aksi Bersama Membersihkan akhir 
Tahun Baru Cina karena banyak majikan membutuhkan bantuan untuk kebersihan 
sebelum Tahun Baru Cina. Serikat buruh mengorganisir anggotanya untuk latihan 
ketrampilan berbagai macam pekerjaan yang memajukan. Upah untuk satu kali 
pekerjaan membersihkan tersebut adalah HK$ 75 per jam. Serikat buruh telah 
melakukan aksi tersebut selama 6 tahun dan selalu berhasil menemukan pekerjaan 
untuk anggotanya. Serikat buruh sangat tegas pada nilai upah tersebut dan telah 
berhasil merekrut anggota baru dan mendorong anggota untuk membayar iuran 
serikat buruh mereka. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansir Pekerja Rumah Tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)

Jaringan
Memelihara jaringan dengan kelompok-kelompok majikan, pekerja rumah tangga di daerah 
yang lain, pusat bantuan hukum atau pengacara, media, kelompok-kelompok sipil, pejabat-
pejabat pemerintah dan yang lainnya membantu membangun kekuatan serikat buruh serta 
OPRT. Setiap jaringan tersebut dapat berguna dalam menyediakan pelayanan langsung, 
konseling, bantuan hukum atau publisitas dalam advokasi BRT. 

Penggalangan dana 
Banyak organiser tidak mahir, tidak tertarik atau kurang perlengkapan untuk melakukan 
penggalangan dana namun hal tersebut adalah bagian penting dari kapasitas mengorganisir 
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dari organisasi. Strategi penggalangan dana butuh direncanakan karena bagi organisasi baru 
manapun dana dibutuhkan untuk pelatihan, kampanye, lokakarya dan aktivitas lainnya. Terdapat 
banyak cara kreatif untuk mendapatkan dana, berikut ini beberapa strategi yang digunakan 
oleh beberapa organisasi:

1. Memungut biaya nominal untuk jasa pelayanan: Seperti menemukan pekerjaan untuk 
pekerja rumah tangga atau membantu membangun usaha. 

2. Penjualan kerajinan tangan: Anda dapat berkumpul bersama untuk menjual berbagai 
macam dompet yang dibuat dari mengkuang (sejenis rumput yang ditemukan di Asia 
Tenggara), keranjang, makanan lezat dan banyak lainnya. Hal ini membangun solidaritas 
juga dan menghasilkan dana yang berguna. 

3. Menulis proposal dana untuk penyandang dana. Banyak LSM menyediakan pelatihan 
mengenai bagaimana menulis proposal dana untuk penyandang dana internasional 
ataupun lokal. 

4. Dari iuran serikat buruh atau sumbangan sukarela dari para pendukung. 

5. Makan Malam Amal Tahunan: Ini adalah acara dimana serikat buruh atau OPRT dapat 
berkampanye dan menunjukkan bakat mereka seperti dalam pertunjukan kebudayaan 
dan kerja kerajinan tangan. Gunakan makan malam tersebut untuk menciptakan 
kesadaran terhadap isu-isu pekerja rumah tangga melalui pidato-pidato dan potongan 
video. Membangun jaringan dengan berbagai macam kelompok membantu memperluas 
jangkauan undangan. Pastikan semua kelompok yang telah membantu serikat buruh 
atau OPRT diundang. 

6. Memiliki seseorang yang terkenal untuk mendukung beberapa program dapat 
membuka kesempatan kedermawanan masyarakat umum. 

7. Tampil dalam televisi atau membuat tulisan dalam koran tidak hanya akan membawa 
kesadaran terhadap isu namun dapat mendatangkan sumbangan.
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Bab 3  Bagian 2: Membangun Solidaritas Tingkat Nasional

Beberapa isu lokal mendapatkan perhatian nasional atau OPRT atau serikat buruh dapat 
memutuskan untuk membuat isu mereka sebagai kampanye nasional. Pada umumnya 
alasannya karena persoalan yang mereka hadapi dapat diselesaikan pada tingkat nasional, 
atau mereka ingin membagi pengalaman mereka dengan kelompok lain dan menciptakan 
gerakan nasional. 

Membawa isu pada tingkat ini membutuhkan pengalaman bertahun-tahun dan pengetahuan 
tentang isu-isu, hukum di negeri tersebut dan ketrampilan membangun jaringan yang baik. Untuk 
banyak kelompok hal ini berarti berhadapan dengan orang-orang yang belum pernah bekerja 
sama sebelumnya dan yang tidak memiliki ide mengenai isu mereka. Setiap organisasi nasional 
memiliki tantangannya sendiri. Sebagai contoh South Africa-Domestic Workers’ Labour Union 
(Serikat Pekerja rumah tangga Afrika Selatan) menghadapi tiga penindasan yang diakibatkan 
ras, kelas dan gender. Kelompok lain berusaha untuk menekankan isu-isu penyiksaan dan 
penganiayaan seperti yang dilakukan oleh Bangladesh-Domestic Workers’ Association 
(Perhimpunan Pekerja rumah tangga Bangladesh) yang memusatkan pada penyiksaan yang 
dihadapi oleh pekerja rumah tangga. Kalyan di Inggris adalah kelompok berorientasi pelayanan 
jasa yang menyediakan nasehat gratis, rahasia dan tidak memihak untuk semua pekerja rumah 
tangga migran. Langkah ke depan tergantung pada inisiatif aktivis pekerja rumah tangga dan 
strategi yang mereka ingin lakukan. Fokus OPRT akan tergantung pada kebutuhan kampanye 
nasional dan anggota lokal di dalam kelompok tersebut. 

Isu-isu tersebut meliputi: 
- Advokasi pada tingkat nasional 
- Jaringan – bekerjasama dengan serikat buruh, organisasi lain
- Media – sorotan kampanye secara nasional 
- Pembangunan kapasitas
- Berbicara dengan berbagai macam sektor dan kelompok kepentingan 

Advokasi tingkat nasional 
Perencanaan adalah kunci untuk program advokasi apapun. Tentu saja penelitian yang telah 
dikumpulkan dan pengalaman yang didapatkan selama tahun-tahun awal akan berguna untuk 
mendorong tuntutan atau menunjukkan kelemahan beberapa program pemerintah. Sebuah 
daftar untuk menyiapkan rencana advokasi adalah berguna. (Lihat Kotak) Ketahui dengan siapa 
anda berurusan dan kegunaan mereka bagi tujuan anda. Jangan takut! Semua yang dimulai 
dari hal kecil akan mendapatkan momentum di tahun-tahun mendatang.

Daftar untuk mempersiapkan rencana advokasi

1. Mengenali tujuan keseluruhan dan tujuan tambahan
2. Menentukan prioritas tujuan untuk jangka pendek, menengah dan panjang; tetapkan

kerangka waktu.
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3. Rencanakan bagaimana advokasi saling mempengaruhi dengan aktivitas program 
lainnya

4. Mengenali sasaran peminat untuk advokasi
5. Tentukan sasaran-sasaran yang dapat diukur dan pikirkan bagaimana mengawasi 

kemajuannya
6. Pastikan anda memiliki informasi yang cukup untuk melanjutkan rencana 
7. Pilih strategi advokasi, menggabungkan teknik keras dan pelan, pendekatan 

langsung dan tidak langsung di dalam ketrampilan dan sumber daya yang 
tersedia

8. Mendekati rekan untuk membangun aliansi dan menguatkan dasar advokasi
9. Mengembangkan pesan advokasi dan memulai persiapan bahan-bahan
10. Mengakhiri rencana advokasi, termasuk sasaran waktu, dengan rekan; 

membangun proses pemeriksaan dan perbaikan berdasarkan atas hasil. 

(A Handbook on Advocacy, Child domestic workers: Finding a voice/ Buku Pedoman 
untuk Advokasi, Buruh rumah tangga anak-anak: Menemukan suara, Maggie Black, 
Anti Slavery International, 2002)

Hari Buruh Rumah Tangga Indonesia

Indonesia menetapkan 15 Februari sebagai Hari Pekerja Rumah Tangga untuk 
mengenang rekan mereka yang meninggal karena penyiksaan fisik yang diterima dari 
majikannya. Sunarsih, berumur 15 tahun, bekerja di Surabaya Selatan, menderita 
penyiksaan fisik termasuk kelaparan. Untuk meredakan laparnya dia mengambil 
buah rambutan dari kulkas majikannya. Ketika majikannya melihat hal ini, dia dipaksa 
memakan 3 rambutan sekaligus. Sayangnya, dia tersedak dan meninggal pada tanggal 
15 Februari 2001. Majikan perempuannya diberikan hukuman empat tahun penjara 
karena penganiayaan yang mengakibatkan kematian Sunarsih. Untuk mengenangnya, 
rekan-rekan buruh rumah tangganya menyatakan hari itu sebagai Hari Pekerja Rumah 
Tangga. Selama “Sepekan 15 Februari” jaringan advokasi pekerja rumah tangga dan 
banyak kelompok Pekerja rumah tangga lainnya yang tergabung dalam JALA PRT 
berkumpul untuk berkampanye dengan melakukan demonstrasi, program radio dan 
banyak aktivitas lainnya untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap isu-isu tersebut. 

1. Menyatakan dan menetapkan Hari Pekerja rumah tangga Nasional
Hari Pekerja rumah tangga Nasional adalah hari aksi penting untuk buruh karena hari 
tersebut menghubungkan dengan pekerja rumah tangga lainnya di negeri tersebut. Hari 
tersebut juga menyebarkan capaian-capaian dan perjuangan pekerja rumah tangga 
ke publik. Hari tersebut harus memiliki arti sejarah penting bagi pekerja rumah tangga.  
Banyak kejadian harus diselenggarakan dan disiarkan dalam media nasional dan 
internasional. Serikat buruh yang lainnya, bahkan serikat buruh serta organisasi 
internasional juga harus dilibatkan untuk mendukung hari tersebut. Memperoleh 
dukungan internasional melalui kampanye tersebut dapat memberikan tekanan pada 
pemerintah lokal. (Lihat kotak)
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Mereka juga menyelenggarakan diskusi dengan pembuat kebijakan atas reformasi 
hukum. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansir Pekerja Rumah Tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)

2. Advokasi hukum
Kebanyakan tuntutan perlindungan dan pengakuan dari pekerja rumah tangga melibatkan 
hukum di negeri mereka. Dibutuhkan banyak penelitian mengenai hukum untuk buruh, 
untuk perempuan dan hukum mengenai perburuhan untuk memahami hukum seperti 
apa yang diterapkan untuk situasi atau persoalan tertentu. Kurangnya hukum-hukum 
atau kebijakan tertentu yang dibutuhkan oleh pekerja rumah tangga berarti bahwa 
OPRT atau serikat buruh harus berpartisipasi atau memprakarsai advokasi hukum. Hal 
ini membutuhkan banyak perencanaan, penelitian dan menggerakkan massa dalam 
jangka waktu yang panjang, jadi kesabaran dan ketekunan sangatlah penting. 

• Periksa ada atau tidak adanya hukum. Catat hukum yang mendukung dan tidak 
mendukung pekerja rumah tangga berkaitan dengan upah, hak, cuti, dsbnya. 
Melakukan amandemen hukum yang tidak mendukung. Negara bagian Tamil Nadu 
di India memiliki Dewan Tripartit Buruh yang sangat berguna bagi pekerja rumah 
tangga disana (Lihat kotak). Karena perubahan dalam hukum, pekerja rumah 
tangga di Argentina harus mendaftar pada Menteri Perburuhan agar mereka mampu 
mendapatkan keuntungan dari jasa pelayanan yang disediakan oleh Menteri. (Lihat 
Kotak)

Dewan Tripartit Buruh 

Di bawah Undang-undang Buruh Tidak Trampil Tamil Nadu, pemerintah menyusun 
dewan buruh untuk menyediakan jaminan sosial dan tunjangan kesejahteraan bagi 
buruh yang tidak berserikat. Dewan ini termasuk pekerja rumah tangga; baru-baru ini 
dewan tunjangan kesejahteraan yang terpisah untuk buruh rumah tangga disusun. 
Terdapat banyak keuntungan termasuk tunjangan untuk ibu hamil, termasuk untuk 
pendidikan, pernikahan, kompensasi untuk kematian yang wajar, kecelakaan, dsbnya. 
Sebagai contoh, pekerja rumah tangga dapat meminta dewan ini untuk membayar 
biaya bagi mas kawin dan pernikahan. Ini adalah keuntungan bagi para buruh. 
Amandemen tersebut terjadi melalui kampanye terus-menerus Tamil Nadu Domestic 
Workers Union (Serikat PRT Tamil Nadu) serta serikat buruh sektor informal lainnya. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansir Pekerja Rumah Tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)
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Jenis-jenis Advokasi Hukum: 

• Kampanye untuk upah minimum. Menjamin upah berdasarkan atas ketrampilan dan 
pengalaman. 

• Kampanye kepada departemen perburuhan untuk menuntut agar Serikat PRT memiliki 
wakil dalam Dewan Buruh untuk memperbaiki pemberian tunjangan. 

• Kampanye mengamandemen atau membuat undang-undang baru untuk mendukung 
pekerja rumah tangga dan mencabut undang-undang yang tidak mendukung

• Melobi Anggota Parlemen atau gubernur – temukan cara untuk menjalankan hal 
tersebut secara serempak dengan kampanye seperti upah minimum atau saat adanya 
kasus yang melibatkan pekerja rumah tangga seperti pengadilan pembunuhan untuk 
menyediakan pengaruh kuat secara nasional 

• Jalankan kampanye saat sidang Parlemen, saat Hari Pekerja rumah tangga atau Hari 
Buruh Internasional

• Belajar mengambil waktu istirahat untuk mengevaluasi situasi. Kerja advokasi memakan 
banyak usaha karena melibatkan perencanaan, menggerakkan orang serta sumber 
daya, istirahat membantu mengumpulkan kembali energi. Rencanakan mundur untuk 
menguatkan ulang kreativitas!

Jaringan 
Bekerja dengan kelompok-kelompok perempuan lainnya, serikat buruh serta membentuk 
kelompok jaringan untuk memperbaiki kondisi kerja pekerja rumah tangga sangatlah penting. 
Di Indonesia, JALA PRT (Jaringan Nasional Advokasi Pekerja Rumah Tangga) terdiri dari 
Organisasi/Serikat Pekerja rumah tangga, koalisi, LSM dan serikat buruh dari berbagai tempat 
di Jawa, Sumatera, Sulawesi, NTB, Bali dan Kalimantan. Secara formal berdiri pada tahun 
2004, jaringan tersebut berusaha merumuskan perundang-undangan nasional untuk pekerja 
rumah tangga. Pada tahun 2004 mereka memiliki 18 anggota dan pada tahun 2006 mereka 
berkembang dengan memiliki 24 anggota. Tugas mereka adalah untuk mengadvokasi, 
kampanye dan mendukung perundang-undangan yang melindungi hak-hak PRT. JALA PRT 
memiliki aktivis berdedikasi yang terus-menerus berhubungan dengan kelompok-kelompok 
jaringan mereka. Pembangunan solidaritas adalah penting untuk mencapai impiannya tentang 
kehidupan yang lebih baik bagi pekerja rumah tangga. 

Media
Media penting sekali dalam membangun kesadaran atas isu-isu yang mempengaruhi pekerja 
rumah tangga di antara masyarakat umum. Cerita yang panas membantu, seperti kasus 
pembunuhan atau penyiksaan kejam terhadap pekerja rumah tangga akan mendatangkan 
banyak publisitas dan empati dari masyarakat umum. Gunakan media saat titik penting dalam 
kampanye anda untuk menyebarkan pernyataan sikap dan jaga supaya perhatian terus ada 
dengan mengadakan perbincangan di radio dan televisi. 

Cara berguna lainnya untuk mendapatkan perhatian pers adalah menyelenggarakan konferensi 
atau seminar dengan isu-isu yang mempengaruhi pekerja rumah tangga. Menyiapkan 
perlengkapan pers bagi para jurnalis. (Lihat Kotak) Mengadakan kegiatan-kegiatan saat Hari 
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Menyiapkan Perlengkapan Pers

Sebuah perlengkapan pers adalah alat pemasaran organisasi atau serikat buruh 
yang menyediakan informasi mengenai OPRT, isu-isu dan tuntutan mereka dengan 
cara yang jelas dan ringkas. Bagi media, alat tersebut menyediakan sumber untuk 
mempelajari sebanyak mungkin latar belakang organisasi, sejarah dan keanggotaan. 
Kebanyakan cerita segera dicetak atau disiarkan jika keterangan pers cukup baik. 
Tindak lanjut keterangan pers diberikan setelah kejadian besar untuk menginformasikan 
perkembangan terakhir isu tersebut. 

Apa yang anda masukkan ke dalam perlengkapan tersebut? 
Secara umum, adalah baik untuk memasukkan hal-hal berikut ini:

1. Latar belakang dan sejarah organisasi atau kampanye. Sebagai contoh, 
sejarah singkat Hari Pekerja Rumah Tangga. Di Indonesia cerita mengenai 
Sunarsih harus ditambahkan. 

2. Sebuah kampanye daftar fakta, yang merupakan daftar detil yang berkaitan, 
diberikan point-point. Tuliskan daftar juru bicara yang dapat dihubungi wartawan, 
tuliskan juga garis besar singkat dari acara. Pers harus memiliki gambaran jelas 
acara tersebut mengenai apa dan apa yang akan terjadi. 

3. Masukkan artikel kepribadian beberapa aktivis yang dapat menjadi juru bicara 
untuk isu tersebut. 

4. Pasang beberapa gambar kampanye atau lokakarya sebelumnya. 

5. Tulis mengenai beberapa aspek yang menarik seperti prestasi organisasi atau 
kampanye. 

Jaga panjang, kedalaman dan luas perlengkapan pers untuk media tetap minimal dan 
tidak terlalu besar. 
 
Kualitas paling penting perlengkapan pers yang baik adalah harus ringkas dan 
mengundang serta mengandung bahan yang ditulis dengan baik. Perlengkapan pers 
awal untuk konferensi pers pertama dapat lebih pendek dan mengandung bahan 
lebih sedikit seperti daftar fakta penting dan gambaran singkat dari organisasi dan 
kampanye.

(Sumber: Diperoleh dari beberapa situs)

Buruh Internasional atau Hari atau Minggu Pekerja rumah tangga akan memberikan daya tarik 
khusus pada pers. 



22

Pilih tipe media dan jurnalis berbeda yang mendukung perjuangan anda dan mereka yang 
tidak akan membuat sensasi terhadap isu-isu tersebut namun memberlakukannya dengan 
adil. Selama acara, demonstrasi, pameran atau pertunjukan kebudayaan oleh pekerja rumah 
tangga, tambahkan lebih banyak bahan bagi pers untuk menonjolkan dalam liputan berita 
mereka.

Ketika menyelenggarakan acara semacam itu anda harus memiliki pernyataan sikap dan 
seharusnya ada tindak lanjut dengan menghubungi lewat telepon atau email ke jurnalis dan 
redaktur mereka. Mengetahui wartawan atau koresponden mana meliput isu apa, adalah 
penting untuk membuat acara tersebut diketahui banyak orang. Jaga hubungan pribadi dengan 
jurnalis karena mereka terbukti dapat berguna dalam jangka panjang. Jika hal ini terlalu sulit 
untuk organisasi anda temukan pelatih yang sesuai untuk melatih anggota-anggota tertentu, 
bangun hubungan kerjasama dengan organisasi-organisasi yang memiliki kapasitas bertindak 
sebagai penghubung dengan media, hadiri kursus-kursus pelatihan yang diselenggarakan oleh 
berbagai macam kelompok. Minta kawan jurnalis anda untuk membantu anda.  

Sebuah pesan butuh didengar berkali-kali oleh karena itu rencanakan liputan media untuk 
publisitas yang efektif. Gunakan pendekatan tepat waktu dan pendekatan yang berbeda ketika 
melakukan kerja media. 

Pembangunan Kapasitas
Pada tingkat ini anda akan berurusan dengan berbagai tingkat pemahaman yang membutuhkan 
penajaman ketrampilan di berbagai bidang. Kelemahan dalam ketrampilan aktivis PRT harus 
ditunjukkan dan diperbaiki. Penting untuk  mengenali hal tersebut dan bersedia berubah menjadi 
lebih baik. Langkah selanjutnya adalah mengorganisir orang yang tepat untuk melakukan 
pelatihan. 

Beberapa pelatihan dasar yang dibutuhkan:

1. Perundingan
Kebanyakan tuntutan kampanye PRT melibatkan perundingan dengan majikan, 
pembuat undang-undang ataupun dengan serikat buruh yang tidak mempertimbangkan 
keprihatinan PRT. Ketrampilan berunding adalah penting untuk membangun aktivis 
yang kuat. Hong Kong Domestic Workers General Union (Serikat Pekerja rumah tangga 
Hong Kong), menyelenggarakan kursus pelatihan khusus untuk anggotanya ketika 
berhubungan dengan anggota serikat buruh laki-laki. Ketrampilan ini dibutuhkan untuk 
memperluas jaringan pendukung dan semakin banyak serikat buruh yang mendukung 
anda akan membantu mendorong pembuat kebijakan mendengarkan anda. Serikat 
buruh memiliki pengaruh dalam hal ini. 

2. Tata laksana dan perencanaan
Pelatihan dalam teknik tata laksana dan perencanaan adalah penting menuju 
pembangunan organisasi yang kuat. Hal ini termasuk pelatihan tata laksana organisasi 
dan keanggotaannya, melakukan pertemuan, penilaian dan perencanaan, tata laksana 
keuangan, tata laksana kampanye, meneliti dan menyelesaikan masalah, sebagai 
contoh. Merencanakan acara tersebut juga, membutuhkan beberapa penelitian 
mengenai tindakan apa yang sesuai dan yang tidak sesuai. 
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3. Dukungan dan bantuan bahasa asing
Kebanyakan pemimpin BRT tidak memiliki pengetahuan atau kapasitas untuk belajar 
bahasa asing seperti Bahasa Inggris. Ketika menjalankan kampanye di luar negeri, menuju 
tingkat regional dan internasional, memiliki tim yang cakap dan sumber daya untuk 
mendukung penerjemahan bahasa akan sangat berguna. Mempelajari Bahasa Inggris 
adalah investasi yang baik bagi sebuah organisasi karena hal tersebut menyediakan 
komunikasi langsung dengan rekan regional atau internasional, dan memudahkan 
komunikasi yang lebih cepat ketika menghadiri pertemuan regional atau internasional. 
Hal tersebut membantu pembangunan informasi dari situs buruh yang kebanyakan 
dalam Bahasa Inggris. Membuat kelompok-kelompok regional membantu kampanye 
anda dan menulis ke mereka untuk meminta bantuan juga membutuhkan pengetahuan 
Bahasa Inggris. Terdapat beberapa jaringan dan serikat buruh yang menyelenggarakan 
perkemahan Bahasa Inggris untuk buruh. Hubungi CAW untuk mengetahui jaringan-
jaringan tersebut (lihat alamat-alamat dan bahan-bahan berguna di bawah).
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Asian Domestic Workers Network (ADWN/ Jaringan Pekerja rumah tangga 
Asia)

Asian Domestic Workers Network (ADWN/ Jaringan Pekerja rumah tangga Asia)  secara 
resmi dibentuk pada tahun 2005 sebagai hasil lokakarya Pertukaran Pekerja rumah 

Bab 4  Bagian 3: Membangun Solidaritas Tingkat Regional

Pekerja rumah tangga tidak terlihat dan kita harus menggunakan imajinasi kita untuk membantu 
mereka terorganisir.

		         - Marcelina Bautista Bautista  Sekretaris Jendral, CONLACTRAHO, Amerika Latin 

 

Asian Domestic Workers Network (ADWN/ Jaringan Pekerja rumah tangga Asia) adalah satu-
satunya organisasi BRT regional di Asia yang terdiri dari BRT lokal (bukan imigran dan staf LSM). 
ADWN masih muda, dibentuk pada tahun 2004, telah berjuang untuk menyedikan dukungan 
dan mengembangkan organisasi pekerja rumah tangga di tingkat regional melalui pertukaran 
dan lokakarya pelatihan. Sementara di Amerika Latin dan Karibia, dua belas serikat buruh 
dan perkumpulan pekerja rumah tangga di daerah tersebut bergabung bersama pada tahun 
1988 untuk membentuk Latin American and Caribbean Confederation of Domestic Workers 
(CONLACTRAHO/ Konfederasi Pekerja rumah tangga Amerika Latin dan Karibia). Daerah 
tersebut telah mengorganisir pekerja rumah tangga sejak era 1920-an. Karena kampanye aktif 
mereka, mereka mampu membuat perubahan penting dalam hak mereka sebagai pekerja 
rumah tangga. Mereka berkampanye untuk perubahan hukum, melawan diskriminasi rasial, 
penyediaan jaminan sosial serta yang lainnya. 

Kelompok-kelompok regional memang memainkan peran penting dalam memperbaiki hidup 
pekerja rumah tangga terutama mereka yang memiliki hubungan akar rumput yang baik. Melalui 
contoh saudari kita di Amerika Latin dan Karibia, jaringan Asia dapat memperkuat hubungan 
untuk membuat langkah-langkah berani. 

Pembangunan solidaritas regional mencakup hal-hal berikut ini:
- Advokasi di tingkat regional 
- Jaringan – dengan kelompok-kelompok buruh regional lainnya 
- Media – menyoroti keputusan penting dalam pertemuan-pertemuan
- Pembangunan Kapasitas

Advokasi di tingkat regional
Advokasi pada tingkat ini pada umumnya dilakukan oleh kelompok-kelompok perempuan 
dan serikat buruh regional. Dukungan mereka untuk kampanye lokal dan nasional anda 
akan menambah kapasitas, jangkauan dan dukungan terhadap OPRT anda. ADWN dengan 
dukungan CAW serta rekan-rekan lainnya mampu meningkatkan tuntutan diakuinya pekerja 
rumah tangga sebagai buruh menjadi agenda regional dan global. (Lihat kotak)
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tangga Asia di Hong Kong pada tahun 2004. Pertukaran ini diorganisir oleh Committee 
for Asian Women (CAW/Komite untuk Perempuan Asia). Organisasi tersebut adalah 
jaringan berbasis di Asia pertama yang menghubungkan organisasi Pekerja rumah 
tangga orang dewasa lokal serta memiliki anggota dari Pakistan, India, Indonesia, 
Nepal, Sri Langka dan Hong Kong. Dia mendukung usaha mengorganisir sendiri 
pekerja rumah tangga di Asia, menyediakan bantuan, mendorong pembangunan 
jaringan, mengadvokasi untuk kebijakan dan program baik di tingkat lokal maupun 
regional dan memobilisasi dukungan untuk tujuan pekerja rumah tangga. Aktivitasnya 
termasuk pertukaran kelompok-kelompok pekerja rumah tangga orang dewasa lokal, 
berbagi strategi untuk reformasi hukum membangun organisasi dan kepemimpinan 
pekerja rumah tangga, berbagai strategi mengorganisir dan memobilisasi dengan 
organisasi PRT Asia Selatan, mendukung kampanye PRT lokal dan mengedarkan 
informasi terbaru mengenai situasi PRT di Asia. 

Jaringan dan pertukaran regional
Jaringan yang baik harus dibangun dengan banyak kelompok-kelompok perempuan regional, 
berhubungan dengan serikat buruh yang memiliki pikiran sama di daerah tersebut, pekerja LSM 
regional dan internasional lainnya. Berhubungan secara teratur melalui email, melalui seruan-
seruan, kampanye, mengundang mereka untuk acara tertentu atau meminta nasehat mereka.  

Jaringan dapat dibangun melalui pertukaran. Mengadakan pertukaran pekerja rumah 
tangga antar negara terbukti berguna untuk memahami strategi kampanye. ADWN telah 
menyelenggarakan beberapa pertukaran berhasil di tingkat regional dan banyak pekerja rumah 
tangga yang telah mengikutinya akan dapat menjamin kesuksesannya. 

Media
Membangun hubungan dengan kelompok-kelompok berita internasional dan regional seperti 
Interpress News Agency, British Broadcasting Corporation (BBC – media internasional Inggris) 
di Hong Kong, Asian News Channel (ANC) di Singapura atau bahkan Cable News Network 
(CNN – media internasional AS). Program-program berita tersebut memiliki forum khusus – 
gunakan forum tersebut untuk mendiskusikan isu-isu pekerja rumah tangga. Bekerja dengan 
wartawan tersebut dan bantu mereka merencanakan forum semacam itu – anda memperoleh 
kepercayaan dan mereka mungkin menghubungi balik anda! Sediakan mereka informasi 
mengenai hubungan dengan kelompok-kelompok atau individu-individu yang berpikiran sama 
pada isu-isu tersebut. Sediakan mereka video (jika memungkinkan) dan bahan-bahan lain yang 
tidak dapat mereka dapatkan di tempat lain. Jika anda tidak memiliki waktu untuk mengawasi 
kiriman berita anda ke BBC, ANC atau CNN minta LSM lain yang terlibat di media untuk 
membantu anda. 

Pembangunan Kapasitas
Pembangunan kapasitas di tingkat regional menguntungkan kelompok-kelompok lokal maupun 
regional. Aktivitas pembangunan kapasitas membantu kelompok-kelompok regional memahami 
latar belakang, keadaan, situasi lokal serta kebutuhan gerakan BRT lokal. Kelompok-kelompok 
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PRT lokal belajar mengenai isu-isu yang terjadi dan sifat advokasi di tingkat regional. Mereka 
mendapatkan ide mengenai solidaritas di luar batasan nasional. Hal ini dapat dimudahkan 
dengan pertukaran antar negeri atau forum-forum regional. 

Terlibat dalam kegiatan-kegiatan regional meningkatkan kepercayaan diri kelompok-kelompok 
lokal pada tingkat yang berarti karena mereka belajar situasi yang serupa dan pengalaman 
peserta yang lain. Mereka dapat melobi pihak berwenang bersama-sama dan dengan demikian 
menguatkan suara regional. Utusan-utusan menyadari bahwa usaha mereka bergabung  
dengan yang lain dan bahwa tuntutan mereka adalah sama. Hal ini meningkatkan pemahaman 
mereka mengenai pentingnya ketekunan dalam kampanye mereka dan tindakan yang 
lainnya.
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Bab 5  Bagian 4: Membangun Solidaritas Tingkat Internasional 

Ketika rumah menjadi tempat kerja, hak-hak buruh harus dibuat jelas. 

								                -  Konferensi ILO, 31 Mei 2007

Kerja solidaritas internasional melibatkan seperangkat ketrampilan dan kapasitas yang sangat 
maju. Kampanye internasional memakan waktu berbulan-bulan perencanaan, pertemuan-
pertemuan panjang, dialog terus-menerus dan zona waktu yang berbeda. Aktivis PRT harus 
sadar mengenai kelompok-kelompok internasional yang bekerja pada isu-isu PRT, berapa lama 
mereka telah bekerja pada isu-isu tersebut dan luas jangkauan mereka. Satu jaringan  seluruh 
dunia yang baru-baru ini dibangun – Respect and Rights for Domestic Workers (Penghormatan 
dan Hak untuk Pekerja rumah tangga) – memakan waktu berbulan-bulan perencanaan terus-
menerus serta umpan balik di antara pekerja rumah tangga di banyak negara. 

Jaringan internasional yang sekarang memimpin sebuah kampanye internasional untuk 
mendorong adanya ILO Convention for Domestic Workers (Konvensi ILO untuk Pekerja rumah 
tangga). International Labour Organisation (ILO/Organisasi Buruh Internasional) adalah badan 
internasional tunggal yang terdiri dari pemerintah, majikan dan buruh yang membentuk dan 
mengawasi standar kerja internasional untuk buruh. Pada tahun 2011, ILO mulai mengadopsi 
Convention on Domestic Workers (Konvensi Pekerja rumah tangga) yang pertama. Kampanye 
tersebut mengikutsertakan ILO dan pusat buruh nasional dari negara-negara anggota ILO, ke 
arah mempertimbangkan tuntutan pekerja rumah tangga di seluruh dunia. 

Advokasi di tingkat internasional

Jaringan Internasional
IRENE (International Restructuring Education Network Europe/ Jaringan Pendidikan 
Restrukturisasi Internasional Eropa) adalah salah satu kelompok internasional pertama yang 
mengangkat riwayat buruh informil dan pekerja rumah tangga di seluruh dunia. Kelompok 
seperti IRENE memainkan peran penting dalam membantu jaringan nasional dan regional 
dalam penelitian, program pengembangan jasa pelayanan dan advokasi mereka. Beberapa 
serikat buruh juga telah memulai dukungan untuk BRT. Beberapa dari serikat buruh global 
tersebut adalah International Trade Union Confederation (ITUC/ Konfederasi Internasional 
Serikat Buruh), Union Network International (UNI/ Jaringan Serikat Buruh Internasional) dan 
IUF (International Union Food, Agricultural, Hotel, Restaurant, Catering, Tobacco and Allied 
Workers’ Associations/ Perhimpunan Internasional Serikat Buruh Makanan, Pertanian, Hotel, 
Restoran, Katering, Tembakau dan Persatuan Buruh). UNI adalah federasi global buruh trampil 
dan jasa. IUF dilihat mewakili pekerja rumah tangga dan mengambil kepemimpinan untuk 
mengembangkan program internasional bagi hak-hak pekerja rumah tangga, menuju pendirian 
sebuah jaringan internasional (Respect).

Pada tanggal 23 Januari 2007 sebuah pertemuan diselenggarakan di ILO, Geneva, Swiss 
antara IUF, ITUC, IRENE dan beberapa departemen ILO (Gender, Migrasi, ACTRAV-Biro untuk 
aktivitas Buruh di ILO, IPEC-Buruh Anak-anak dan Deklarasi dan Norma-norma). Pertemuan 
tersebut menghasilkan resolusi sebagai berikut:
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• ACTRAV dan ITUC dapat memimpin persiapan Konvensi baru

• Membuat laporan ke Pengurus Eksekutif ILO dan meningkatkan kewaspadaan pada 
saat International Labour Conference (Konferensi Buruh Internasional) yang 
diselenggarakan tiap tahun pada bulan Juni

• Melalui ‘pertemuan ahli,’ usulan dari berbagai departemen ILO dapat dikembangkan

• Rencana aksi untuk tahun pertama kelompok – penggalangan dana, penerbitan 
laporan, situs, komunikasi dengan berbagai kelompok pekerja rumah tangga di seluruh 
dunia

Acara sebagai berikut diselenggarakan dan mengikutsertakan aktivis PRTdan OPRT:

• ITUC, konferensi internasional migrasi, Brussel, Desember 2006

• IUF konferensi perempuan internasional, Geneva, Maret 2007 (Lihat: http://www.iuf.
org/women/ ) dimana proyek jaringan internasional ‘Respect and Rights for Domestic 
Workers’ (‘Penghormatan dan Hak untuk Pekerja rumah tangga’) diperkenalkan 

• Konferensi Buruh Internasional ILO-ILC, Geneva, Juni 2007.

• Global Community Forum On Migration, Development And Human Rights (Forum 
Komunitas Global untuk Migrasi, Pembangunan dan Hak Asasi Manusia) sebuah 
pertemuan serupa dengan Global Forum on Migration and Development’ (Forum 
Global untuk Migrasi dan Pembangunan), Juni 2007 Brussel. Human Rights Watch 
menyelenggarakan lokakarya tentang kerja rumah tangga.

Strategi Internasional 
Dalam menjalankan advokasi internasional adalah penting untuk memahami peran dan 
kemampuan berbagai macam kelompok. Setiap organisasi yang ikut serta dalam kampanye 
internasional memiliki sumbangan khusus dalam kampanye tersebut. Catatan mengenai 
beberapa sumbangan dari peserta Konferensi ILO tentang pekerja rumah tangga pada tahun 
2007: 

• Sebuah klip film oleh ACTRAV dipertunjukkan pertama kali untuk utusan buruh. Film ini 
dapat dilihat di situs berikut ini hanya dalam Bahasa Perancis (terjemahan dalam Bahasa 
Inggris akan segera dikeluarkan): 
http://www.pourlemploi.com/video/domestiques/./domestiques.html.

• ACTRAV akan menjadikan ‘Pendidikan Buruh’ untuk pekerja rumah tangga sebagai isu 
berikutnya dalam periode triwulan mereka. 

• Anggota TUC, Inggris mengusulkan bahwa instrumen khusus (konvensi) dibutuhkan 
oleh pekerja rumah tangga (Hal ini dapat menjadi sebuah isu yang dapat diusung oleh 
kelompok-kelompok nasional).

• Kepala bagian Gender ILO mengusulkan agar sebuah laporan pemetaan mengenai 
kerja rumah tangga dilakukan. Ini karena berbagai macam departemen ILO telah 
melakukan penyelidikan yang baik mengenai pekerja rumah tangga dan laporan pemetaan 
akan menyediakan kelompok-kelompok pekerja rumah tangga untuk mengenali laporan 
tersebut dengan lebih mudah.

• ITUC dan ACTRAV mengusulkan bahwa perayaan 8 Maret pada tahun 2008 
difokuskan pada isu-isu pekerja rumah tangga.
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4 ibid.

• Presentasi dalam format power point di jaringan internasional ‘Respect and Rights for 
Domestic Workers’ (‘Penghormatan dan Hak untuk Pekerja rumah tangga) dimana 
Global Union IUF bertanggung jawab untuk melakukannya:
http://www.irene-network.nl/workers_is/domestic.htm

Di banyak pertemuan internasional antar pemerintah dialog dengan masyarakat sipil telah 
dimulai. Pertemuan langsung tersebut memiliki tata cara dan protokol yang seksama yang 
dapat dipelajari dengan membangun kerjasama jaringan masyarakat sipil internasional. 

Acara serupa dengan pertemuan-pertemuan resmi juga diselenggarakan untuk mengangkat 
isu-isu rakyat dimana mereka menuntut agar pemimpin-pemimpin dunia membicarakannya. 
Acara-acara serupa tersebut digunakan juga untuk bertemu kelompok-kelompok yang tertarik 
dan membangun serta menguatkan jaringan. 

Dukungan kelompok-kelompok internasional dalam jaringan, menyediakan solidaritas pada 
perjuangan lokal serta membantu menyokong mereka dalam gelanggang internasional. Mereka 
juga membuka pintu bagi tokoh-tokoh berpengaruh, pejabat-pejabat kunci pemerintahan dan 
sumber dana tambahan. 

International Labour Organisation (Organisasi Buruh Internasional)
ILO adalah fokus dari kampanye global menuju sebuah Convention on Domestic Work (Konvensi 
Kerja Rumah Tangga). Kelompok Buruh di Pengurus Eksekutif ILO sangat berpengaruh. 
Kelompok ini memiliki 14 kursi sama dengan Kelompok Majikan, pemerintah memiliki 28 kursi. 
Sekitar 30 federasi serikat buruh nasional duduk di dalam Pengurus Eksekutif ILO. Adalah 
penting untuk mengenali serikat buruh-serikat buruh tersebut dan mendapatkan dukungan 
mereka di tingkat nasional, regional dan internasional.4 

Serikat buruh memainkan peran kunci dalam pengembangan konvensi baru. ILO 
menyelenggarakan lokakarya regional mengenai kerja rumah tangga dengan serikat buruh di 
Karibia pada tahun 1997, di Asia pada tahun 1999 dan Amerika Selatan pada tahun 2005. 
Di Asia, program dua tahun ‘Mobilising Action for the Protection of Domestic Workers from 
Forced Labour and Trafficking’ (Memobilisasi Aksi untuk Perlindungan Pekerja rumah tangga 
dari Kerja Paksa dan Perdagangan Manusia) secara khusus ditujukan untuk pekerja rumah 
tangga di Indonesia, Pilipina, Malaysia dan Hong kong. Memiliki Konvensi ILO tentang Pekerja 
rumah tangga menyediakan banyak dasar hukum bagi pekerja rumah tangga untuk mendorong 
pemerintahan mereka mentaati standar perburuhan internasional. 

CEDAW
Bentuk lobi internasional lainnya, terutama sekali untuk buruh perempuan adalah di bawah 
UN Human Rights System (Sistem Hak Asasi Manusia PBB). Terdapat Convention on the 
Elimination of All Forms of Discrimination against Women (CEDAW/ Konvensi Penghapusan 
Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan) yang dapat digunakan di negara yang telah 
meratifikasinya. Tuntutan dapat dibuat atas pelanggaran apapun terhadap konvensi tersebut.  
Komite CEDAW memiliki mekanisme untuk mengawasi pemenuhan Konvensi dan menuntut 
rekomendasi untuk pemerintah. Untuk lebih jelas lihat ‘Alamat-alamat dan Bahan-Bahan 
Berguna,’ UNIFEM. 
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Pembangunan Kapasistas
Menyelenggarakan program pelatihan dalam kerja solidaritas internasional, atau menghadiri 
program berkaitan yang diselenggarakan oleh ILO, UNIFEM dan kelompok-kelompok 
internasional/regional lainnya membangun kapasitas OPRT. 

Agar secara efektif melakukan advokasi internasional, adalah penting untuk memiliki 
pengetahuan mengenai isu-isu, pertemuan-pertemuan, konvensi seperti ILO (lihat kotak). 
Bangun sumber daya anda dengan mengumpulkan informasi mengenai isu-isu melalui internet 
atau menulis secara langsung pada organisasi tersebut. Memiliki sumber daya atau kapasitas 
untuk penterjemahan Bahasa Inggris, Spanyol atau Perancis ke bahasa lokal adalah keperluan 
dasar advokasi internasional – banyak yang harus dibicarakan, mengenai isu-isu, strategi dan 
pendekatan, dengan bermacam-macam orang dari latar belakang dan budaya kerja yang 
berbeda. Perwakilan PRT butuh membuat buku harian yang bagus untuk merekam pertemuan-
pertemuan dan acara-acara. Simpan koneksi anda di telepon genggam atau arsip komputer 
untuk referensi di masa depan. Berkomunikasi secara teratur dengan koneksi-koneksi anda 
dan atur waktu untuk memberikan presentasi mengenai situasi pekerja rumah tangga di negara 
anda di setiap kesempatan yang ada. 

Konvensi ILO dan Pekerja Rumah Tangga

Adalah penting untuk menegaskan bahwa semua Konvensi ILO yang pokok 
– tentang kebebasan berorganisasi dan daya tawar kolektif, kebebasan dari kerja 
paksa, kebebasan dari bentuk paling buruk buruh anak-anak dan kebebasan dari 
diskriminasi serta hak untuk mendapatkan upah adil, dsbnya – berlaku untuk pekerja 
rumah tangga, tanpa bergantung dengan status imigrasi mereka. 

Juga berlaku bagi pekerja rumah tangga:
Konvensi ILO tentang tenaga kerja migran:

• Migration for Employment (Revised) Convention (Konvensi tentang Migrasi 
demi Pekerjaan-Revisi) No.97 (1949)

• Equality of Treatment (Social Security) Convention (Konvensi tentang Perlakuan 
Adil-Jaminan Sosial) No.118 (1962)

• Migrant Workers (Supplementary Provisions) Convention (Konvensi tentang 
Buruh Migran-Ketentuan Tambahan) No.143 (1975)

• Maintenance of Social Security Rights Convention (Konvensi tentang Menjaga 
Hak Jaminan Sosial) No.157 (1982)

• Private Employment Agencies Convention (Konvensi tentang Pekerjaan 
Swasta) No.181 (1997) untuk mereka yang dipekerjakan melalui agen penyalur 
tenaga kerja

Konvensi ILO tentang kondisi tempat kerja yang aman, sehat, adil, dsbnya:

• Forty-Hour Week Convention (Konvensi tentang Jam Kerja Empat puluh jam 
Seminggu) No.47 (1935)



31

• Protection of Wages Convention (Konvensi Perlindungan Upah) No.95 (1949)

• Employment Injury Benefits Convention (Konvensi tentang Jaminan Kecelakaan 
Kerja) No.121 (1964)

• Occupational Safety and Health Convention (Konvensi tentang Kondisi Kerja 
yang Aman dan Sehat) No.155 (1981)

• Workers with Family Responsibilities Convention (Konvensi tentang Pekerja 
dengan Tanggung Jawab Keluarga) No.156 (1981)

• Termination of Employment Convention (Konvensi tentang Pemutusan 
Hubungan Kerja) No.158 (1982)

• Night Work Convention (Konvensi tentang Kerja Malam) No.171 (1990)

• Part-Time Work Convention (Konvensi tentang Kerja Paruh Waktu) No.175 
(1994)

• Maternity Protection Convention (Konvensi tentang Perlindungan Masa Hamil) 
No.183 (2000)

Pengecualian
Beberapa dari Konvensi tersebut (Nomer Nos. 171, 181 dan 183) memperbolehkan 
beberapa kategori buruh untuk tidak dimasukkan dimana sebuah pemerintahan dapat 
berpendapat bahwa terdapat “persoalan khusus dari sifat hakekat.” 

Juga, Protection of Wages Convention (Konvensi Perlindungan Upah) No.95 (1949) 
memperkenankan tidak dimasukkannya dengan tegas pekerja rumah tangga. Tidak 
dimasukkannya suatu kelompok semacam itu hanya bisa dilakukan, bagaimanapun, 
setelah konsultasi dengan organisasi buruh dan majikan, dan pemerintah harus 
memberikan alasan tidak dimasukkannya suatu kelompok dalam laporannya ke ILO. 

Jadi, serikat buruh memiliki peran penting untuk dimainkan dalam mencoba 
memastikan bahwa pekerja rumah tangga dimasukkan dalam perlindungan konvensi-
konvensi tersebut. 

Sumber: Out of the Shadows, Organising and protecting, domestic workers in Europe: 
the role of trade unions (Keluar dari Bayang-bayang, Mengorganisir dan melindungi, 
pekerja rumah tangga di Eropa: peran serikat buruh).
 
(Laporan ini berdasarkan atas risalah konferensi yang diselengarakan oleh European 
Trade Union Confederation (ETUC/ Konfederasi Serikat Buruh Eropa), bekerjasama 
dengan International Restructuring Education Network Europe (IRENE/ Jaringan 
Pendidikan Restrukturisasi Internasional Eropa) dan Platform for International 
Cooperation on Undocumented Migrants (PICUM/ Platform Kerjasama Internasional 
untuk Imigran yang Tidak Berdokumen)
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Jaringan
Setiap acara internasional membuka kesempatan membangun jaringan. Karena kampanye 
PRT dilakukan secara internasional, demikian juga pembangunan jaringan dilakukan secara 
global. Hal tersebut tidak pernah berhenti. Tetap membangun jaringan untuk membuat isu-isu 
pekerja rumah tangga dibicarakan di berbagai agenda antar pemerintah, antar parlemen atau 
antar badan-badan agen pembuat kebijakan. 

Media
Pertemuan tingkat internasional sangat jarang dipublikasikan di media. Acara-acara serupa 
seperti World Social Forums (Forum Sosial Dunia), Global March for Women (Gerakan Global 
untuk Perempuan), Peoples’ Global Action for Migrants’ Rights (Aksi Global Rakyat untuk 
Hak-hak Migran), diselenggarakan untuk meningkatkan ketertarikan media pada pertemuan-
pertemuan tersebut serta memproyeksikan tuntutan pekerja rumah tangga. Buat isu-isu 
pekerja rumah tangga ada dalam berita internasional melalui jaringan anda di tingkat regional 
dan serikat buruh internasional, jaringan perempuan dan kelompok-kelompok lainnya. 

Usahakan mendapatkan wawancara khusus dengan perwakilan media dari negeri anda, 
terbitkan cerita atau hal-hal penting yang berkaitan atau buat dan sebarkan situs atau blog 
tentang acara serupa dan kampanye yang berkaitan. 
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Bab 6  Teknik Advokasi: Teknik Keras dan Lunak 

Saat meninjau ulang kampanye strategis, teknik terbaik adalah hasil maksimal didapatkan ketika 
usaha atau biaya yang digunakan minimal. Jadi jika isu yang dihadapi pekerja rumah tangga 
mudah untuk dipecahkan tanpa mengambil jalan aksi rakyat (yang membutuhkan biaya, waktu 
dan usaha lebih), isu tersebut hanya membutuhkan teknik advokasi lunak. Namun untuk isu 
yang lebih besar yang kemungkinan membutuhkan tanggapan dari orang lain seperti agar 
parlemen membuat atau mencabut undang-undang, isu-isu yang membutuhkan dukungan 
atau kesadaran masyarakat umum seperti jam kerja, beberapa aksi butuh dilakukan secara 
eksternal serta melibatkan peserta yang lebih luas. Hal ini disebut dengan teknik keras.

A. Teknik Lunak
- Antar-perseorangan 
- Drama
- Jaringan – mengumpulkan mereka yang berpikiran sama 

Antar-perseorangan 
Interaksi langsung dengan aktor-aktor kunci – majikan dan pekerja rumah tangga – memainkan 
peran sama pentingnya seperti berinteraksi dengan orang lain seperti komunitas, agamawan, 
tetua desa, LSM, pegawai pemerintah, anggota serikat buruh, wartawan dan banyak lainnya.  

Tugas pertama adalah bagaimana menghubungi kelompok-kelompok sasaran. Rencana 
berikutnya adalah pesan apa yang ingin anda sampaikan. Apa yang sasaran anda ingin 
lakukan sebagai hasil dari interaksi tersebut? Pesan tersebut seharusnya tidak menggurui 
atau mengganggu bagi mereka. Pesan tersebut seharusnya menghormati peran mereka dan 
sesuatu yang dapat menarik minat mereka. Langkah ketiga adalah untuk memungkinkan 
terjadinya dialog. 

Perundingan 
Campur tangan oleh majikan, pegawai publik atau pemimpin komunitas yang bersimpati dalam 
kapasitas pribadi. 

Drama
Drama menggambarkan persoalan-persoalan pekerja rumah tangga. Dan ditampilkan dalam 
pertemuan-pertemuan kelompok-kelompok perempuan atau sebuah komunitas dapat 
berguna sebagai usaha pembangunan kesadaran. Hong Kong Domestic Workers General 
Union (HKDWGU/ Serikat Pekerja rumah tangga Hong Kong) menggunakan bentuk Opera 
Cina untuk menggambarkan persoalan-persoalan pekerja rumah tangga. Bentuk tersebut 
digunakan dalam banyak kampanye mereka. Bahkan Serikat Pekerja Rumah Tangga Tunas 
Mulia di Yogyakarta menampilkan drama tari, menggunakan bentuk tari Jawa, dilakukan saat 
kampanye Hari Pekerja rumah tangga pada tahun 2007. Para penari diikat tangan dan kakinya 
dengan perkakas dan menggunakan peralatan tersebut untuk musik. 

Mengumpulkan mereka yang berpikiran sama 
Pembangunan jaringan adalah alat penting dalam pembangunan organisasi. Dan pembangunan 
tersebut penting pada berbagai tingkat kerja anda. Berbicara dengan individu-individu yang 
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berpikiran sama adalah langkah pertama untuk mengorganisir bentuk aksi yang lebih tinggi 
– lokakarya pelatihan, acara media, drama dan program advokasi yang lebih keras. 

Ketika merencanakan sebuah pertemuan bersama dengan rekan yang potensial, miliki tujuan 
yang jelas di kepala anda – entah menyelenggarakan proyek penelitian atau merencanakan 
lokakarya. Juga, dengan pembangunan jaringan terdapat lebih banyak pengaruh pada 
kebijakan publik bagi pekerja rumah tangga – seraya anda berbicara dengan lebih banyak 
orang mengenai isu-isu dan menghasilkan lebih banyak simpati, halangan menuju tujuan anda 
akan menjadi lebih sedikit. Ketahui apakah rekan potensial anda baik dalam bidang penelitian, 
atau seorang juru bicara yang baik bagi perjuangan anda – temukan dan catat. 

B. Teknik Keras
- Media dan kampanye pers 
- Lobi dan tekanan politik 
- Berlaku seperti advokat

Media dan kampanye pers
Media adalah penting untuk mendapatkan publisitas bagi kampanye apapun karena media 
menciptakan kesadaran publik. Adalah penting untuk memahami bagaimana kerja media dari 
radio hingga koran dan majalah. 
Bagaimanapun terdapat hukum yang mengatur praktek media yang berguna untuk diketahui – 
sebagai contoh cerita yang melibatkan pekerja rumah tangga anak-anak terutama penganiayaan 
seksual jangan diungkapkan nama asli korban, wajah atau alamatnya di media manapun. 

Cerita seperti pembunuhan pekerja rumah tangga adalah bahan pers utama – tipe cerita seperti 
ini memberikan kesempatan untuk menyebarkan tuntutan kampanye anda demi hak-hak 
pekerja rumah tangga. Ketika wartawan mewawancarai majikan, teman dan keluarga korban, 
selidiki kemungkinan memunculkan opini kelompok anda terhadap kasus tersebut. 

Lobi dan tekanan politik
Tujuan lobi adalah untuk mendesakkan tekanan pada politikus dan pembuat kebijakan lainnya. 
Lobi dapat dilakukan secara terbuka dengan publisitas maksimum yang dirancang untuk 
memaksa pembuat kebijakan melakukan tindakan. Tipe lobi seperti ini harus direncanakan 
secara hati-hati. Lobi lunak atau dialog dapat dilangsungkan dengan pejabat-pejabat yang 
bersimpati sementara tekanan politik dapat diterapkan terhadap pejabat-pejabat yang kurang 
bersimpati. 

Dengar pendapat parlemen, kesaksian, konsultasi juga merupakan bagian dari lobi terutama 
ketika dilangsungkan oleh pejabat publik. Jenis tekanan politik yang ditambahkan pada lobi 
seharusnya ditentukan oleh jenis perlawanan yang diperkirakan oleh kelompok terhadap 
tuntutannya. 

Jika terdapat penyiksaan mencolok terhadap pekerja rumah tangga harus selalu diungkapkan 
melalui penghukuman publik. 
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Beroperasi sebagai advokat
Advokat adalah agen perubahan dan penjaga bagi masyarakat umum yang mempengaruhi 
kebijakan publik demi keuntungan masyarakat. Aturan penting untuk diingat sebagai seorang 
agen perubahan adalah bahwa orang-orang akan lebih mudah dibujuk dengan cara pandang 
baru oleh orang dari latar belakang, pendidikan dan status sosial yang sama. Inilah mengapa 
penting untuk mendapatkan dukungan dan simpati dari kelompok masyarakat lain terhadap 
perjuangan pekerja rumah tangga. Tokoh media, anggota parlemen, pejabat publik yang 
dihormati di komunitas adalah rekan yang kuat. Mendapatkan sebanyak mungkin kelas 
menengah dan aktor-aktor diplomatik untuk mendukung perjuangan pekerja rumah tangga 
dan bertindak sebagai advokat PRT, dapat memberikan tekanan kuat bagi tuntutan PRT. 

Advokasi keras memerlukan strategi yang terencana dengan baik dan pembicara yang baik 
serta percaya diri. Namun untuk menjadi advokat yang baik seseorang harus mampu menyerapi 
kehidupan PRT agar menjadi sensitif terhadap kebutuhan dan keadaan pekerja rumah tangga. 
Dorong mereka yang memiliki kecenderungan untuk berbicara mengenai perjuangan PRT 
dalam berbagai bentuk media atau pada pembuat kebijakan. 
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Bab 7  Mengembangkan Organisasi yang Kuat

Posisi pekerja rumah tangga secara ekonomi dan sosial hampir tidak dihargai dan penting untuk 
memiliki organisasi yang tekun untuk memperbaiki nafkah dan status buruh. Dua tugas penting 
dalam membangun dan memelihara organisasi yang kuat adalah mengembangkan proses 
demokrasi serta secara teratur dan sistematis melatih buruh. Organisasi juga membutuhkan 
dukungan anggota-anggotanya untuk menjadi aktif dalam organisasi. Membangun hubungan 
yang baik di antara buruh terutama di antara aktivis dan anggota adalah penting. Membantu 
mereka menjawab kebutuhan mereka seperti pelatihan, menyediakan perumahan yang layak, 
pelayanan kesehatan, memperbaiki solidaritas. 

Standar untuk sebuah organisasi yang kuat

a. Solidaritas Kuat dan Demokrasi
Ketika buruh pertama kali bergabung dengan organisasi atau serikat buruh, mereka 
hanya tertarik pada bagaimana organisasi dapat memenuhi kebutuhan mereka. 
Melalui kesadaran, buruh akan menyadari bahwa kebutuhan mereka dapat dipenuhi 
melalui kerjasama. Menyediakan ruang demokrasi untuk perempuan bermakna bahwa 
perempuan merasa aman untuk mengambil bagian dalam proses menentukan keputusan 
organisasi. Ruang demokrasi telah memperkuat buruh perempuan, jika mereka dapat 
berkata, “Mereka mendengarkan saya.”

b. Anggota-anggota yang berkomitmen dengan ketrampilan memimpin yang kuat
Pekerja rumah tangga belajar ketrampilan mereka dari ibu mereka namun untuk 
memperkuat mereka terdapat kebutuhan untuk memberikan perspektif politik dan 
gender dalam kerja mereka. Pemimpin yang kuat berkembang melalui kesadaran gender 
dan politik. Pelatihan yang partisipatif seperti terlibat dalam kampanye dan berinteraksi  
dengan buruh lainnya juga membangun perkawanan dan komitmen. Selalu 
menginformasikan buruh mengenai pertumbuhan kelompok. Transparansi 
dalam menjalankan serikat buruh atau organisasi membawa kepercayaan dalam 
kepemimpinan. 

c. Kesadaran luas terhadap isu-isu dengan visi dan misi yang jelas
Bersama dengan pemimpin yang kuat organisasi harus memiliki visi dan misi yang jelas. 
Untuk mencapai hal ini mereka butuh memiliki kesadaran yang luas terhadap isu-isu, 
kesempatan yang dapat dijelajahi dan kegagalan yang mungkin dihadapi. 

d. Mandiri
Dengan menjadi mandiri, organisasi dapat membuat keputusan yang independen untuk 
mencapai visi mereka. Hal ini sangat sulit, karena banyak organisasi pekerja rumah 
tangga bergantung pada LSM atau penyandang dana asing untuk mendanai proyek 
mereka. Hal tersebut tidak selalu menjadi kerjasama yang baik. Meskipun begitu banyak 
organisasi pekerja rumah tangga hanya dengan kebulatan tekat telah berhasil dengan 
sumber daya mereka sendiri. 
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Strategi Membangun Organisasi yang Kuat

a. Membangun kepemimpinan perempuan melalui solidaritas
Menyelenggarakan program bulanan seperti permainan, aktivitas budaya, kursus 
menyanyi memungkinkan pekerja rumah tangga untuk bergaul dan membangun 
kekuatan tim. Acara tersebut juga memungkinkan buruh untuk berbicara mengenai 
masalah-masalah dalam sebuah situasi yang informil. Mempromosikan dan menguatkan 
kursus informil akan menguntungkan organisasi berkaitan dengan meningkatkan 
keanggotaan. 

Kursus informil harus digunakan untuk memilih pemimpin potensial. Para pemimpin 
tersebut harus dilatih sehingga mereka sadar terhadap isu-isu gender, hukum perburuhan 
dan isu-isu lainnya. Tujuannya adalah untuk membangun pemimpin perempuan yang 
demokratik, komunikatif, bijaksana dan jujur. 

Penyediaan kursus konseling dengan majikan dan keluarga akan membantu buruh dan 
dirinya merasa diberdayakan. Banyak pekerja rumah tangga tidak percaya diri untuk 
berunding dengan majikan mereka di hadapan antara lain kerja yang melebihi waktu, 
upah rendah dan bahkan upah yang tidak dibayarkan. Mendukung mereka dengan 
menyediakan pelatihan ketrampilan berunding atau bahkan pertemuan dengan majikan 
mereka pasti akan mendorong kepercayaan diri mereka. 

Dalam mempersiapkan demonstrasi atau rapat umum, buruh harus menyelenggarakan 
kursus untuk menciptakan kesadaran organisasi dan kenapa melakukan demonstrasi. 

Menekan pejabat pemerintah melalui kampanye dan rapat umum: Ketika pejabat 
pemerintah menolak melakukan tindakan terhadap tuntutan pekerja rumah tangga 
seperti tunjangan sosial ataupun hukum ganti rugi maka rapat umum dan kampanye 
harus dijalankan oleh komunitas. 

Cerita sukses yang berhubungan dengan organisasi dan penilaian terhadap kelemahan 
organisasi pada saat kursus informil dan formil adalah menguatkan. Terlibat dalam 
aktivitas organisasi dari pembuatan hingga pelaksanaan keputusan meningkatkan 
kekuatan organisasi. 

b. Jaringan
Memiliki teman dan jaringan di area lain seperti pemerintahan, serikat buruh dan bahkan 
parlemen akan dapat memperkuat organisasi. Pembangunan jaringan juga memperluas 
kemampuan kelompok untuk mencapai visinya. Membangun jaringan dengan pejabat 
pemerintahan, kelompok tersebut membantu buruh dalam berbagai macam persoalan-
persoalan pekerjaan. Tentu saja bekerjasama dengan anggota parlemen, diharapkan 
akan muncul hukum yang memadai untuk melindungi pekerja rumah tangga. 

Membentuk hubungan dengan anggota serikat buruh lain baik di tingkat lokal dan 
nasional terbukti berguna karena hubungan tersebut mengesahkan posisi pekerja rumah 
tangga. Kerja rumah tangga dilihat sebagai sektor informil dan dengan demikian di banyak 
negara kerja tersebut tidak dihitung dalam ekonomi. Hal tersebut dapat menjadi tugas 
berat ketika bekerja dengan serikat buruh, yang kebanyakan laki-laki. Mereka belum 
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menunjukkan ketertarikan untuk mengorganisir ataupun bekerja dengan sektor informil 
namun hal ini sepertinya berubah di Nepal, India dan Hong Kong. Mengumpulkan serikat 
buruh dari negara-negara tersebut untuk mengadakan pertemuan seminar atau dialog 
dengan serikat buruh di Indonesia dapat membantu mendorong kelompok-kelompok 
pekerja rumah tangga Indonesia. Strategi lainnya adalah mengundang serikat buruh 
dalam berbagai program kampanye dan advokasi organisasi. Undang serikat buruh 
tersebut untuk berbicara di rapat umum dan kampanye. 

Pembangunan jaringan dengan serikat buruh atau kelompok-kelompok perempuan 
lainnya, memiliki keuntungannya seperti kasus di India. Kerjasama dengan buruh yang 
tidak terorganisir seperti buruh konstruksi, yang kebanyakan perempuan muda, sangat 
bermanfaat bagi serikat pekerja rumah tangga India. Mereka mendukung serikat pekerja 
rumah tangga India dan datang berduyun-duyun dalam rapat umum untuk tuntutan 
upah minimum dan dalam kampanye lainnya. Di India, banyak dari  buruh konstruksi 
yang tua menjadi pekerja rumah tangga. 

Pekerja rumah tangga sangatlah membutuhkan undang-undang yang melindungi 
mereka. Kelompok-kelompok di Asia berjuang keras, beberapa sudah berjuang lebih 
dari 10 tahun untuk mendapatkan perundangan-undangan bagi pekerja rumah tangga. 
Bekerjasama dan melobi anggota parlemen serta institusi yang berkaitan, mengambil 
jalan panjang untuk mendorong reformasi hukum. 

Melaksanakan pertemuan teratur dengan pejabat-pejabat pemerintahan dan pejabat-
pejabat tinggi yang mengurusi urusan perburuhan dapat mempengaruhi banyak kasus 
penyiksaan, pencuriaan, dsbnya yang membanjiri kelompok-kelompok pekerja rumah 
tangga. Pertemuan dengan pihak berwenang lokal untuk membagi persoalan dan kasus 
terbukti efektif. Pertemuan-pertemuan tersebut dapat membantu membawa kesadaran 
terhadap isu yang mempengaruhi pekerja rumah tangga sehingga lebih banyak pejabat 
yang bersimpati. Ini adalah tugas yang berat seperti diakui oleh banyak kelompok-
kelompok pekerja rumah tangga Asia, bahwa banyak dari pejabat tersebut korup. Juga 
status sosial pekerja rumah tangga sangat tidak dianggap dan dengan demikian pejabat-
pejabat biasanya apatis. Bertemu dengan mereka sebagai kekuatan yang terorganisir 
menyediakan suara yang lebih kuat untuk mewakili pekerja rumah tangga. 

c. Pembangunan kapasitas
Hanya melalui pembangunan kapasitas, pemimpin dibentuk dan organisasi dikuatkan. 
Sebuah program pelatihan yang jelas mendorong maju keberhasilan visi kelompok, 
harus dilakukan. 

Merencanakan program pelatihan di berbagai tingkat dari daerah, nasional dan propinsi 
adalah cara efektif untuk manjangkau pekerja rumah tangga di berbagai tingkat 
kesadaran. Pelatihan daerah yang diselenggarakan setiap bulan harus memenuhi 
kebutuhan anggota. Program tingkat propinsi dapat diselenggarakan tiga bulanan atau 
dua bulan sekali serta hal tersebut menyediakan cara bagi pemimpin daerah untuk 
bertemu dan bertukar ide dalam mengembangkan program lebih lanjut. Program tingkat 
nasional diselenggarakan tiap tahun harus mencakup program pelatihan yang menjadi 
prioritas. 
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Karena buruh perempuan merasa lebih nyaman dalam diskusi informil, pelatihan 
dapat diselenggarakan dalam lingkungan yang seperti itu. Aktivis yang terlatih dapat 
memudahkan kelompok diskusi tersebut ke depannya dibawa menuju kursus pelatihan 
atau pertemuan formal. Banyak kursus pelatihan partisipatif dilakukan dengan cara 
tersebut. Di India, pemimpin dikirim dengan anggota-anggota terlatih untuk membawa 
kasus ke kantor polisi. Dalam tema-tema pelatihan seperti hak buruh, kesehatan dan 
keselamatan, kepemimpinan, tata laksana proyek, hukum, isu gender, analisa sosial 
adalah penting. Isu-isu buruh seperti kontrak kerja, kewajiban kerja, cuti, kerja kontrak, 
kompensasi untuk pekerja rumah tangga yang dianiaya, jaminan kesejahteraan sosial, 
perundingan untuk upah yang lebih baik, rata-rata upah untuk ketrampilan yang berbeda 
serta banyak lainnya.   

Bahan pelatihan yang dikembangkan secara khusus untuk pekerja rumah tangga akan 
sangat berguna bagi pemimpin organisasi di masa depan. Hal tersebut juga merupakan 
sumber daya penting bagi organisasi. 

Pelatihan membangun kesadaran kritis di antara anggota serta ada kebutuhan mendesak 
bagi organisasi untuk mencapai visinya. 

d. Meningkatkan kesadaran mengenai keuntungan berorganisasi
Terbitan berkala, pamplet dan terbitan lainnya adalah publikasi berguna bagi organisasi 
pekerja rumah tangga dalam menciptakan kesadaran di antara anggota dan masyarakat 
umum. 

Berpartisipasi dalam pembuatan kebijakan dan membuat tuntutan ke propinsi melalui 
rapat umum dan kampanye. 

Menyediakan jasa advokasi bagi pekerja rumah tangga yang di-PHK secara tidak adil 
serta mengambil tindakan hukum melawan majikan. Hal ini juga dapat meningkatkan 
kesadaran terhadap sistem hukum di antara pekerja rumah tangga. Di Tamil Nadu, 
India dua kasus pembunuhan terhadap pekerja rumah tangga dimenangkan dan untuk 
kedua kasus tersebut terdapat ganti rugi sebesar Rp 1,5 juta (US$ 3.000).

Menyediakan asuransi kerja berkaitan dengan kerja yang rawan kecelakaan dan pensiun 
adalah jaringan pengaman bagi pekerja rumah tangga. Hong Kong Domestic Workers 
General Union (Serikat Pekerja rumah tangga Hong Kong) mengadvokasi perubahan 
undang-undang kerja sosial sehingga dana pensiun dibentuk bagi pekerja rumah 
tangga. Mereka juga mengusahakan asuransi kerja. 

Menggunakan media untuk mendukung gerakan pekerja rumah tangga, jika dilakukan 
dengan cermat akan memenangkan dukungan dari masyarakat umum. Kampanye 
untuk mendapatkan reformasi hukum dapat membawa banyak publisitas (Lihat kotak 
mengenai Dewan Tripartit, Bab 3). Karena publisitas yang sehat, pejabat pemerintah 
dan masyarakat mulai mengenali kerja organisasi pekerja rumah tangga. Televisi dapat 
menjadi alat yang berguna dalam mendorong masyarakat umum melihat kerja organisasi 
dan keadaan menyedihkan pekerja rumah tangga. 
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Memahami Strategi 
Merumuskan strategi adalah alat penting dalam mengorganisir buruh dan menguatkan 
organisasi. Apa yang terjadi ketika pejabat pemerintahan menolak mengambil tindakan 
menyediakan jaminan kesejahteraan bagi beberapa buruh? Apakah rapat umum dan kampanye 
dapat menjadi jalan yang berguna untuk menekan pemerintah? Saudari Clara dari Tamil Nadu 
Domestic Workers Union (Serikat Pekerja rumah tangga Tamil Nadu), menemukan bahwa hal 
tersebut dimungkinkan. 

Dalam merencanakan strategi, orientasi serta  kekuatan organisasi anda, kelemahan, sumber 
daya manusia serta keuangannya akan memainkan peran. Beberapa strategi advokasi 
membutuhkan banyak sumber daya manusia, beberapa membutuhkan banyak sumber daya 
keuangan. Sebagai contoh persiapan bahan-bahan cenderung mahal sementara mengadakan 
pertemuan dengan wartawan atau pembuat kebijakan memakan waktu dan usaha namun 
sedikit pengeluaran. 

Pelatihan penting dalam membangun ketrampilan yang dibutuhkan oleh banyak program 
advokasi. Lebih baik menggunakan waktu untuk membangun kapasitas organisasi sebelum 
merencanakan program advokasi dengan pembuat kebijakan senior. Berkaitan dengan 
publisitas lebih baik untuk memulai secara lokal. 

Strategi khusus untuk para pemirsa kunci
Pemilihan pemirsa tergantung pada tujuan apa yang disorot karena tidak mungkin ada rencana 
strategi yang sangat mudah. Di setiap kasus sangat penting untuk memiliki informasi tertentu 
mengenai para pemirsa, agar menemukan cara bagaimana mempengaruhi mereka secara fisik 
dan tingkah laku. Jika kita sudah mengenali para pemirsa kunci tersebut, maka selanjutnya 
adalah mengembangkan cara agar pesan kita mampu mempengaruhi mereka agar merubah 
pemikiran atau tingkah lakunya sesuai dengan tujuan kita. 

Pesan
Memilih pesan yang tepat adalah penting sekali bagi sasaran pemirsa anda. Pesan seharusnya 
sederhana, mudah dipahami, ringkas, bersangkut-paut dan meyakinkan. Visayan Forum 
Foundation (Yayasan Forum Visayan), Pilipina menemukan bahwa untuk memperbaiki kondisi 
kerja pekerja rumah tangga anak-anak melalui reformasi legislatif mereka harus mengabaikan 
bahwa semua majikan adalah buruk. Mereka memilih memajukan pesan memperbaiki hubungan 
majikan-buruh yang membantu mengurangi beberapa persoalan yang dihadapi oleh kedua 
belah pihak. Jika mereka memilih untuk menaruh majikan dalam posisi yang tidak enak mereka 
akan menghadapi reaksi yang tidak menyenangkan dari masyarakat umum. 

Kadang kala orang yang membawa pesan adalah penting. Sebagai contoh di Bolivia, sebuah 
perkumpulan pekerja rumah tangga menemukan bahwa lulusan universitas yang bertindak 
sebagai perunding antara majikan dan pekerja rumah tangga anak-anak lebih banyak berhasil 
ketimbang perempuan pribumi. Hal ini karena majikan menganggap lulusan universitas memiliki 
status lebih tinggi dan siap untuk mendengarkan mereka. 

Akan sangat berharga melakukan penggalian pendapat dalam proses perencanaan dan 
mendiskusikan nilai dalam mencapai pendekatan yang berbeda. 
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Bab 8  Tantangan-Tantangan

Dalam mengorganisir, merencanakan kampanye publik atau bahkan rapat umum memakan 
banyak usaha dan sumber daya. Banyak tantangan-tantangan juga yang akan dihadapi. 
Ketakutan adalah salah satunya – takut bahwa hal tersebut tidak akan berjalan dengan baik 
atau ketakutan akan terlalu banyak kritik. Memiliki kepemimpinan yang baik dan melakukan 
diskusi mengenai ketakutan tersebut membantu menghancurkan ketakutan tersebut. 

Banyak organiser pekerja rumah tangga dikejar-kejar keluar dari daerah perumahan oleh 
majikan yang melempari mereka dengan batu atau menyiksa mereka. Karena keyakinan dan 
kekuatan komitmen mereka namun mereka terus berjuang. Mereka memilih strategi kreatif 
untuk menyelesaikan kejadian buruk tersebut. Beberapa tantangan yang mereka hadapi adalah 
sebagai berikut:

Tradisi dan sikap budaya yang mengungkung
Apakah tradisi dan sikap budaya yang mengungkung? Pemikiran tradisional yang mengungkung 
seperti: “perempuan adalah mereka yang melakukan kerja rumah tangga dan karena kerja 
tersebut ‘sederhana’ tidak ada keharusan untuk meminta upah tinggi.” Juga dalam masyarakat 
patriarkal, perempuan diharuskan mendengar laki-laki, suami mereka, majikan laki-laki, 
pemimpin agama laki-laki, dsbnya.  Oleh sebab itu, ketika pemimpin perempuan membujuk 
pekerja rumah tangga  untuk menuntut hak mereka sendiri, hal tersebut adalah perjuangan. 
Perempuan cenderung tidak percaya pemimpin perempuan dan hal tersebut adalah tugas 
berat untuk membujuk mereka merubah kepercayaan budaya dan agama tentang bagaimana 
perempuan seharusnya berperilaku. Kebanyakan pekerja rumah tangga datang dari keluarga 
miskin dan kecenderungan patriarkal biasanya terkungkung di situ. Banyak perempuan dari 
keluarga tersebut mendahulukan pendidikan saudara laki-laki atau paman mereka. 

Dibutuhkan proses yang sangat panjang dan sulit untuk mengatasi kepercayaan tersebut di 
beberapa masyarakat, bahkan setelah mencapai banyak kemenangan bagi PRT, pandangan 
masyarakat membuat mereka rawan dan cenderung didiskriminasi dan mengalami penyiksaan. 
Kepercayaan dan sikap budaya yang mengungkung tersebut tidak akan berubah dalam satu 
hari, namun melalui program kesadaran terus-menerus yang memperkuat PRT serta memberi 
mereka keyakinan untuk memiliki kontrol atas hidup mereka sendiri. 

Kurangnya ketertarikan terhadap politik di tingkat lokal
Apa yang dimaksud dengan kepentingan politik? Tuntutan pekerja rumah tangga untuk kondisi 
kerja yang lebih baik, hak buruh, cuti dan upah yang adil pada dasarnya bersifat ekonomi 
dan oleh karena itu merupakan kepentingan ekonomi dalam kebijakan negara. Apa yang 
dibutuhkan untuk mencapai tuntutan ini atau perubahan terhadapnya adalah tindakan politik, 
dan keinginan politik untuk menerapkannya. Oleh karena itu kampanye pekerja rumah tangga 
adalah kepentingan politik dari pembuat kebijakan. 

Bagaimana pekerja rumah tangga membangkitkan kepentingan politik ini? Pekerja rumah tangga 
perlu untuk mengetahui sifat dasar dari kerja mereka dan bahwa mereka adalah buruh; bahwa 
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buruh yang bersatu dapat membawa perubahan. Supaya meningkatkan kesadaran tersebut, 
usahakan aktivis pekerja rumah tangga yang memiliki kesadaran politik berbicara kepada 
pekerja rumah tangga lainnya-pada saat kursus memasak, kursus persiapan untuk rapat umum, 
pertemuan – dan biarkan mereka merasakan kekuatan kekeluargaan di antara pekerja rumah 
tangga. Aksi bersama dengan persatuan suara memberi kekuatan pada penciptaan kekuatan 
politik. Memupuk solidaritas dengan membantu mereka pada saat mereka membutuhkannya. 
Sekelompok pekerja rumah tangga di Yogyakarta kehilangan rumah mereka ketika terkena 
bencana gempa bumi pada awal tahun 2007. Dengan bantuan beberapa LSM termasuk 
organisasi pekerja rumah tangga mereka mampu membangun kembali rumah mereka dan 
memberikan kehidupan yang layak. (Lihat kotak)

Bantuan untuk Pekerja rumah tangga setelah gempa bumi 

Beberapa pekerja rumah tangga di Berbah kehilangan rumah mereka saat gempa bumi 
menyerang Yogyakarta pada awal tahun 2007. Melalui OPRT, serikat PRT dan Urban 
Poor Linkage (UPLink) membantu membangun rumah baru bagi mereka. Pekerja 
rumah tangga telah kehilangan segalanya akibat gempa bumi – pakaian, perkakas, 
tabungan, perhiasan, tempat tidur dan banyak lainnya. Uplink adalah jaringan nasional 
yang bekerja dengan kaum miskin kota (pedagang kaki lima, korban penggusuran, 
becak) dan pekerja rumah tangga. 

(Risalah Domestic Workers Organising Strategy Workshop/ Lokakarya Strategi 
Mengorgansir Pekerja rumah tangga, diselenggarakan antara tanggal 25 hingga 31 
Maret 2007, Yogyakarta, Indonesia)

Kurangnya kapasitas dan sumber daya LSM
Pada tahun 1999 di Yogyakarta, Indonesia, sebuah LSM, Rumpun Tjoet Nyak Dien (RTND 
– diberi nama sesuai dengan nama seorang perempuan Aceh yang berjuang melawan 
kolonial), merumuskan rancangan garis besar tanpa melibatkan pekerja rumah tangga. Ketika 
mereka mulai mengorganisir pekerja rumah tangga, pekerja rumah tangga itu sendiri duduk 
bersama mereka dan merumuskan ulang rancangan garis besar tersebut. Mereka kemudian 
mendiskusikan persoalan umum yang dihadapi oleh buruh. Rancangan garis besar tersebut 
digunakan untuk meyakinkan pembuat kebijakan agar membuat kebijakan untuk menyediakan 
kondisi hidup yang lebih baik bagi pekerja rumah tangga. 

Kurangnya sumber daya atau kapasitas dapat menyebabkan OPRT bergantung pada rekan 
penyandang dana atau tokoh politik dan pelindung, dan kehilangan kemandirian mereka. 
Banyak OPRT, serikat buruh atau jaringan pekerja rumah tangga berjuang untuk bekerja sebagai 
relawan. Cara-cara kreatif untuk menambah sumber daya harus menjadi bagian penting dari 
diskusi di OPRT. 

Kurangnya informasi dan analisis yang baik 
Informasi dan analisis dilakukan melalui berbagi dan menganalisa pengalaman-pengalaman 
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– milik anda dan milik orang lain di dalam organisasi anda. Internet juga menyediakan beberapa 
informasi berguna. Beberapa situs ditulis dalam daftar alamat-alamat berguna di bawah. 

Kekerasan dan kejahatan terhadap pekerja rumah tangga 
Kekerasan terhadap pekerja rumah tangga adalah isu yang serius dan kemungkinan mencakup 
setidaknya 70% muatan kasus yang diterima oleh banyak OPRT dan serikat buruh. Kebanyakan 
dari mereka mengalami penyiksaan antara lain adalah penyiksaan seksual, fisik hingga mental. 
Tiga puluh persen muatan kasus lainnya terdiri dari tuduhan tindak kriminal seperti pencurian, 
pembunuhan, kealpaan dan yang lainnya.

Saudari Clara, Tamil Nadu Domestic Workers Union (Serikat Pekerja rumah tangga 
Tamil Nadu) berkata, “Setiap tahun terdapat 50.000 kasus pekerja rumah tangga 
dituduh mencuri.”

Kasus-kasus tersebut terkadang tidak mendapatkan publisitas karena pekerja rumah 
tangga merasa malu atas peristiwa tersebut dan mereka mengetahui majikan mampu 
menyuap polisi dan pengacara. Saudari Clara, penasehat Tamil Nadu Domestic 
Workers Union (Serikat Pekerja rumah tangga Tamil Nadu) berkata, “Dalam beberapa 
kasus majikan mampu menyuap wartawan. Sangatlah sulit bagi pekerja rumah tangga 
yang telah dituduh mencuri meskipun dia tidak bersalah dan akan dibebaskan. Dia 
dihakimi bersalah bahkan sebelum pengadilan. Kebanyakan dari mereka sangat miskin 
dan tidak memiliki sumber daya untuk menjalani prosedur pengadilan membosankan 
yang mahal.”

Ketegangan antara serikat pekerja rumah tangga dan organisasi serikat buruh 
Kebanyakan serikat pekerja rumah tangga dimulai sebagai lembaga swadaya masyarakat 
dimana perempuan kelas menengah diorganisir utnuk memberikan pelatihan buruh di berbagai 
daerah dengan tema seperti memahami hak-hak mereka, advokasi, menyiapkan pertemuan, 
dsbnya. Ketika buruh tersebut memahami posisi mereka banyak dari mereka mulai memisahkan 
diri dari LSM dan hal ini menciptakan ketegangan antara perempuan kelas menengah di LSM-
LSM tersebut dan para buruh. Hal ini terlihat jelas dalam kasus Indonesia (lihat Bab 2 kotak 
berjudul ‘Kenapa Serikat Buruh (SB), Organisasi Pekerja rumah tangga (OPRT) atau Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM)?’)

Ketegangan terlihat saat penyelenggaraan ‘Domestic workers organising strategy workshop’ 
(‘Lokakarya strategi mengorganisir pekerja rumah tangga’) di Yogyakarta antara tanggal 25 
hingga 31 Maret 2007, ketika beberapa buruh dari serikat buruh menolak untuk masuk ke 
dalam kantor LSM yang sebelumnya mereka menjadi bagian darinya. Ketegangan tersebut 
seharusnya diselesaikan dengan pemahaman lebih tinggi dari visi umum dan tujuan mereka 
untuk hak dan kesejahteraan pekerja rumah tangga. Dengan meneruskan berjuang bekerja 
bersama ketegangan akan digantikan oleh bantuan dan toleransi. Jika digunakan secara 
efektif, solidaritas antara masyarakat kelas atas dan bawah dapat terbukti lebih berguna dalam 
meluaskan capaian kampanye PRT. 
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Bab 9  Kesimpulan

Industri penyewaan pekerja rumah tangga dipelihara oleh sistem diskriminasi. Adalah sistem ini 
yang berakar pada budaya dan masyarakat PRT itu sendiri. Banyak pekerja rumah tangga yang  
memulai tindakan melawan majikan menyerah karena mereka tidak menerima dukungan dari 
anggota keluarga atau dari komunitas, yang biasanya menasehati mereka untuk “menyadari 
dimana mereka berpijak”-“tempat mereka berpijak” seperti biasa ditentukan oleh ras, agama, 
jenis kelamin, kasta dan status ekonomi mereka. Jika sistem diskriminasi akan diangkat isunya, 
PRT harus dianggap sebagai pekerja dalam masyarakat, sama berhaknya mendapatkan semua 
jaminan dan hak seperti buruh lainnya di industri manapun. 

Sikap umum dari masyarakat terhadap pekerja rumah tangga harus berubah menjadi 
menghormati. Penghormatan dalam makna kontribusi pekerja rumah tangga dalam 
menyelesaikan beban utama tugas rumah tangga dari majikan sehingga mereka dapat 
memberikan sumbangan pada ekonomi bangsa. Pekerja rumah tangga memberikan rumah 
yang bersih dan damai ketika majikan kembali dari kerja. Sayangnya, sumbangan PRT kepada 
ekonomi tidak diperhitungkan oleh kebanyakan masyarakat. 

Diskriminasi dan pengabaian adalah alasan kenapa ini merupakan tugas berat untuk 
mendapatkan upah minimum, tunjangan kesejahteraan, jam kerja yang pantas, keuntungan 
asuransi dan tunjangan lainnya dari pemerintah, dewan kesejahteraan dan pihak berwenang 
lainnya. OPRT harus berkampanye dan rapat umum selama bertahun-tahun sebelum hasilnya 
terlihat. Sebelum perubahan apapun terjadi pertama kali ada kebutuhan untuk organisasi pekerja 
rumah tangga yang kuat untuk menantang sikap dan kepercayaan tradisional masyarakat 
kepada mereka. 

Oleh karena itu kebutuhan untuk melibatkan sektor masyarakat lainnya yang sama-sama 
didiskriminasi seperti buruh secara umum. Sangat sedikit terdapat serikat buruh yang 
mengangkat perjuangan pekerja rumah tangga kecuali jika anggota PRT sebelumnya bekerja di 
sektor formil. Masih sedikit kerja mengorganisir di antara buruh informil, terutama sekali pekerja 
rumah tangga. Semakin besar masyarakat sipil bekerja bagi hak perempuan dan anak-anak 
dan perlindungan, perlindungan hukum bagi mereka yang tersingkirkan dan keadilan sosial 
harus diingatkan terus-menerus untuk meluaskan dukungan dan dorongan bagi perjuangan 
pekerja rumah tangga. 
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Alamat-Alamat dan Bahan-bahan Berguna

Kelompok-Kelompok Internasional

United Nations Fund for Women (Dana untuk Perempuan Perserikatan Bangsa-bangsa)
(UNIFEM)
Dibentuk untuk memberikan bantuan dan advokasi bagi perempuan dari negara-negara 
berkembang – organisasi ini berusaha memberikan mereka akan suara dan pandangan.	
www.unifem.org.in/

‘Claim and Celebrate Women Migrants’ Human Rights through CEDAW’ (Menuntut dan 
Merayakan Hak Asasi Buruh Migran Perempuan melalui CEDAW)
Sebuah dokumen singkat mengenai Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination 
against Women (CEDAW/ Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap 
Perempuan) dan bagaimana menggunakannya, mengambil contoh seperti Indonesian Migrant 
Workers’ Union (IMWU/ Serikat Buruh Migran Indonesia) in Hong Kong. 
Oleh Jean D’Cunha UNIFEM, 2005 - ISBN 1-932827-21-8 
www.unifem.org/resources/item_detail.php?ProductID=72 
www.unifem-eseasia.org/projects/migrant/mig_pub.htm 
Teks konvensi: http://www.un.org/womenwatch/daw/cedaw/cedaw.htm

‘Progress of the World’s Women 2005’ (Kemajuan Dunia Perempuan 2005)
Women, Work and Poverty (Perempuan, Kerja dan Kemiskinan)
UNIFEM, 2005 
www.unifem.org/attachments/products/PoWW2005_eng.pdf

Fair Labour Association (FLA/ Perhimpunan Kerja Adil)
Organisasi nirlaba yang bertujuan untuk menghentikan kondisi upah rendah di pabrik-pabrik 
seluruh dunia dan membangun solusi inovatif dan berkelanjutan bagi kondisi kerja yang 
menyiksa.
www.fairlabor.org

International Centre for Trade Union Rights (ICTUR/ Pusat Internasional untuk Hak 
Serikat Buruh)
Didirikan pada tahun 1987 untuk membela dan meluaskan hak serikat buruh dan anggota 
serikat buruh serta untuk meningkatkan kesadaran hak serikat buruh dan pelanggaran terhadap 
hak serikat buruh.	
UCATT House, 177 Abbeville Road
London SW4 9RL, UK
www.ictur.labournet.org
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International Confederation of Free Trade Unions (ICFTU/ Konfederasi Internasional 
Serikat Buruh Merdeka)
Didirikan pada tahun 1949, 40% anggotanya adalah perempuan, berkampanye untuk hak 
buruh termasuk buruh perempuan dan anak-anak. 
Boulevard Emile Jacqmain 155 B1, B-1210
Brussels, Belgium
www.icftu.org

International Labour Organization (ILO/ Organisasi Buruh Internasional) 
International Labour Organization (ILO/ Organisasi Buruh Internasional) adalah badan tripartit 
PBB yang mengumpulkan pemerintah, majikan dan buruh dari negara-negara anggotanya 
dalam tindakan bersama untuk mendorong kerja yang layak di seluruh dunia. 
4 Route des Mourillons, 
CH-1211 Geneva 22, Switzerland
www.ilo.org

Semua Konvensi ILO, teks konvensi dan daftar negara-negara yang telah meratifikasinya, 
dapat ditemukan di pusat data ILOLEX: www.ilo.org/ilolex/english/index.htm  

Third World Network (TWN/ Jaringan Dunia Ketiga)
Membangkitkan aktivisme dan pengetahuan mengenai kebijakan perdagangan internasional 
dan ekonomi global. 
228 Macalister Road, 10400 Penang, Malaysia
www.twnside.org

All Women Count (Semua Perempuan Dihitung)
Dikenal di 10 negara dengan nama yang berbeda, situs organisasi ini berguna untuk 
mendapatkan informasi mengenai nilai ekonomi dari kerja rumah tangga. 
www.allwomencount.net

Women Working Worldwide (Perempuan Bekerja Seluruh Dunia)	
Fokus untuk mendukung hak perempuan yang bekerja dalam rantai produksi internasional, 
yang memasok barang-barang konsumsi di Inggris dan negara-negara Eropa, seperti makanan 
dan pakaian. 
Angela Hale, Room 4, 121, Dept of Sociology, Manton Building, Rosamund Street West, 
Manchester M15 6LL, UK
www.poptel.org.uk/women-ww

Focus on the Global South (Fokus pada Global Selatan)
Menggabungkan penelitian kebijakan, advokasi, aktivisme dan pembangunan kapasitas akar 
rumput pada isu-isu mengenai kebijakan moneter internasional. 
www.focusweb.org/
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International Restructuring Education Network Europe (IRENE/ Jaringan Pendidikan 
Restrukturisasi Internasional Eropa)
Mendorong dan memudahkan pertukaran informasi perburuhan untuk membangun solidaritas 
buruh. 
http://www.irene-network.nl/oncoming.htm

Women in Informal Employment: Globalising and Organising (WIEGO/ Perempuan dalam 
Kerja Informil: Mengglobal dan Mengorganisir)
Jaringan penelitian kebijakan global yang bertujuan untuk memperbaiki status pekerja miskin, 
terutama perempuan, dalam ekonomi informil.
www.wiego.org/

European Trades Union Confederation (ETUC/ Konfederasi Serikat Buruh Eropa)
Berbicara dalam satu suara bagi buruh Eropa melalui dialog sosial Eropa. 
http://www.etuc.org/

Out of the Shadows: Organising and protecting domestic workers in Europe: the role of trade 
unions (Keluar dari Bayang-bayang, Mengorganisir dan melindungi, pekerja rumah tangga di 
Eropa: peran serikat buruh), laporan konferensi ETUC, November 2005   
www.etuc.org/a/2809

IUF -The International Union of Food, Agricultural, Hotel, Restaurant, Catering, Tobacco 
and Allied Workers’ Associations (Perhimpunan Internasional Serikat Buruh Makanan, 
Pertanian, Hotel, Restoran, Katering, Tembakau dan Persatuan Buruh)
Serikat buruh global yang mewakili buruh di sepanjang rantai makanan dan telah berada di 
garis depan menempatkan isu-isu pekerja rumah tangga dalam agenda ILO. 
Switzerland 
barbro.budin@iuf.org 
www.iuf.org

Kelompok-Kelompok Asia

Asian Domestic Workers Network (ADWN/ Jaringan Pekerja rumah tangga Asia)
Mendukung usaha mengorganisir sendiri pekerja rumah tangga di Asia, mendorong jaringan 
dan advokasi untuk kebijakan dan program baik di tingkat lokal dan regional. 
Dihubungi melalui Committee for Asian Women (Komite untuk Perempuan Asia): 
cawinfo@cawinfo.org  

Committee for Asian Women (CAW/ Komite untuk Perempuan Asia)
Kelompok advokasi Asia yang bertujuan untuk memperbaiki status buruh perempuan baik 
dalam sektor formil maupun informil. 
www.cawinfo.org
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Visayan Forum Foundation (Yayasan Forum Visayan), Inc, Piliphina 
Menyediakan serangkaian program pencegahan krisis, pembantu pengacara dan bantuan 
kesehatan serta konseling. 
www.visayanforum.org

National Domestic Workers Movement (NDWM/ Gerakan Pekerja rumah tangga Nasional), 
India
Berpusat di Bombay, organisasi ini adalah kantor koordinasi dan gerakan nasional yang bekerja 
dengan buruh dewasa dan anak-anak.
teresamsmhc@yahoo.com 

Hong Kong Domestic Workers General Union (Serikat Pekerja rumah tangga Hong 
Kong)
Mengorganisir pekerja rumah tangga lokal dan berkampanye untuk mereka di tingkat nasional, 
regional dan internasional.
hkdomestic@yahoo.com.hk
www.hkctu.org.hk
 
Rumpun Tjoet Njak Dien
Berpusat di Yogyakarta, aktivitasnya termasuk advokasi, mengorganisir dan kampanye. 
rumpun@indosat.net.id

Tunas Mulia Indonesian Domestic Workers Union (Serikat Pekerja Rumah Tangga Tunas 
Mulia)
Berpusat di Yogyakarta terutama terlibat dalam kerja pengorganisiran, advokasi hak-hak 
pekerja rumah tangga.	
serikatprt@yahoo.com
http://tunasmulia.blogspot.com

Jala PRT (National Network for  Domestic Workers Advocacy/ Jaringan Nasional Advokasi 
Pekerja Rumah Tangga)
Berpusat di Jakarta, organisasi ini mendukung, berkampanye dan mengadvokasi hak-hak 
pekerja rumah tangga dengan memperjuangkan Undang-Undang Perlindungan PRT dan 
mendorong adanya perlindungan PRT di level internasional, lokal, mendorong penguatan 
organisasi PRT.
jala_prt@yahoo.com
www.jala-prt.org

National House Managers Cooperative (Rumah Manajer Koperasi Nasional)
Penempatan kerja dan mengorganisir. 
Seoul, South Korea
kanghara11@hanmail.net
www.kwwnet.org
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Tamil Nadu Domestic Workers Union (Serikat Pekerja rumah tangga Tamil Nadu)
Menjalankan kampanye, kerja pengorganisiran tentang upah dan kondisi kerja pekerja rumah 
tangga. 
91/72 Thomas Colong, SS Colong Post, Madurai 625010, Tamil Nadu, India
Tel: 94436018780 - 9443608980
clarapitchai@yahoo.co.in

Women Workers Organisation (Penn Thozhilargal Sangam/ Organisasi Buruh 
Perempuan)
Kelompok ini terdaftar sebagai serikat buruh serta bekerja dengan buruh informil termasuk 
pekerja rumah tangga menjalankan kampanye dan menyediakan jasa pelayanan dukungan. 
8/2, Dharmaraja Koil Street
Kilpauk, Chennai, Tamil Nadu, India
Tel: 26478386; 9840466126
womenworkers@gmail.com 

Kelompok-Kelompok Pekerja rumah tangga Di Negeri Lain

CONLACTRAHO - Confederación Latinomericana y el Caribe de Trabajadoras del Hogar - 
Konfederasi Pekerja rumah tangga Amerika Latin dan Karibia, Mexico 
Dimulai pada tahun 1988 mereka memiliki anggota dari 13 negara, bekerja dengan serikat 
buruh dan telah berhasil berkampanye di Bolivia dan Peru mengenai undang-undang untuk 
perlindungan pekerja rumah tangga. 
conlactraho2506@yahoo.com.mx

Asociacion Grupo de Trabajo Redes, Peru
Menyediakan serangkaian pusat pelayanan dan jasa pelayanan lainnya untuk pekerja rumah 
tangga. www.gruporedes.org

SADSAWU - South African Domestic Services and Allied Workers’ Union (Serikat Buruh Bersatu 
dan Jasa Rumah Tangga Afrika Selatan)
Afrika Selatan
Mengorganisir, menjalankan kampanye dan jasa pelayanan pendukung bagi pekerja rumah 
tangga. Mereka berhasil membentuk Dana Asuransi Pengangguran untuk pekerja rumah 
tangga. 
Hester.cosatu@webmail.co.za

Domestic Workers United (Persatuan Pekerja rumah tangga), AS
Menyelenggarakan pelatihan, kampanye dan menyediakan jasa pelayanan pendukung. Mereka 
merancang New York State-wide Bill of Rights for Domestic Workers (Undang-undang Seluruh 
Negara Bagian New York mengenai Hak Pekerja rumah tangga).
domesticworkersunited@gmail.com 
www.domesticworkersunited.org 





This manual is also available in English, Chinese and Tamil.


